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 i
 ABSTRAK
 ADE YUNUS SUKMANA
 Strategi Pemberdayaan Ekonomi Oleh Yayasan Kreatifitas Usaha Unit
 Muslimah (KUNTUM) Indonesia Melalui Pengembangan Usaha Kecil
 Menengah (UKM) di Desa Tegalwaru Ciampea Bogor
 Keberagaman potensi yang ada di desa Tegalwaru membuat yayasan
 Kreatifitas Usaha Unit Muslimah (KUNTUM) indonesia turun tangan untuk
 mengembangkannya. Usaha Kecil Menengah adalah salah satu potensi yang ada
 dan telah lama menjadi motor ekonomi masyarakat desa Tegalwaru. Jenis usaha
 yang mereka kerjakan berbasis home industry, antara lain usaha pembuatan tas,
 pembuatan wayang golek, pembuatan nata de coco, pembibitan ikan, daur ulang
 kertas, dan masih banyak lagi. Pemberdayaan melalui pengembangan yang
 dilakukan oleh KUNTUM terbilang jarang dan bahkan asing terdengar di telinga
 masyarakat Indonesia. Jenis pemberdayaan ini adalah sebuah inovasi dalam dunia
 pembangunan desa yang mana pelaksanaanya hanya dengan memperkenalkan
 usaha-usaha masyarakat beserta produknya sudah menjadikan Desa Tegalwaru
 salah satu desa dengan pendapatan tertinggi se Kabupaten Bogor.
 Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dengan
 pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data dengan cara wawancara, dan
 dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan lima pelaku UKM, satu perangkat
 desa, dan satu ketua lembaga. Pemilihan informan menggunakan snow ball yaitu
 berdasarkan rekomendasi dari ketua yayasan KUNTUM Indonesia serta
 kesimpulan akhir menggunakan triangulasi.
 Yayasan KUNTUM Indonesia berdiri sejak tahun 2008 dan pada saat itu ia
 sudah melakukan banyak sekali perubahan pada desa Tegalwaru. Pemberdayaan
 yang dilakukan sangatlah berpengaruh terhadap kemajuan desa, hal ini terkait
 dengan cara KUNTUM dalam mengolah potensi yang ada dan menjadikannya
 lebih menarik untuk dilihat dan dirasakan oleh orang lain. Dalam proses
 pemberdayaannya KUNTUM melakukannya dengan menggali potensi dan
 mengembangkanya dengan kemasan yang lebih baik dan menarik. Dalam
 penggalian potensi KUNTUM melakukanya dalam empat tahapan, yakni
 persiapan, pengkajian, perencanaan alternative program atau kegiatan,
 pemformulasian rencana aksi, pelaksanaan program atau kegiatan, evaluasi, dan
 terminasi. Selanjutnya pengembangan potensi yang dilakukan KUNTUM ialah
 dengan melakukan serangkaian acara kegiatan, diantaranya training entrepreneur,
 charity creatifity, outbond on the road, dan juga melalui promosi UKM-UKM
 dengan berbagai media seperti internet, program televisi, dan seminar.
 Pemberdayaan yang dilakukan terbilang baik dan berdampak sangat besar
 terhadap kemajuan desa Tegalwaru, meskipun pemberdayaanya melalui aras
 mezzo namun dampak yang dihasilkan makro. Hasil yang didapat dari
 pemberdayaan ini adalah adanya perubahan sosial yang lebih baik, keadaan
 psikologis dengan peningkatan mental dalam usaha, dan adanya pembebasan dari
 tekanan kehidupan ekonomi yang sulit.
 i
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 KATA PENGANTAR
 Assalamu’alaikum Wr.Wb
 Rasa syukur yang teramat dalam dipersembahkan kepada Allah SWT atas
 rahmat serta karunia-Nya saya masih bisa diberi kekuatan untuk menyelesaikan
 skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan curahkan kepada
 Nabi besar Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabat dan kepada
 umatnya hingga akhir zaman.
 Skripsi ini diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar
 sarjana sosial (S.Sos). Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini sulit untuk
 dapat terwujud tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
 mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
 membantu dan membimbing penyusunan skripsi ini, diantaranya:
 1. Dr. Arif Subhan, MA, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.
 2. Lisma Dyawati Fuaida, M.Si. selaku Ketua Program Studi Kesejahteraan
 Sosial, Ahmad Zaky, M.Si. selaku Sekertaris Program Studi, dan Dosen-
 Dosen Program Studi Kesejahteraan Sosial yang telah banyak memberikan
 ilmu-ilmu dan pengalamannya kepada penulis. Semoga ilmu dan pengalaman
 yang telah diberikan selama masa perkuliahan dapat bermanfaat untuk masa
 yang akan datang.
 3. Lisma Dyawati Fuaida, M. Si. selaku Dosen pembimbing skripsi yang telah
 tulus ikhlas membantu meluangkan waktu, tenaga pikiran dan dengan sabar
 membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
 ii
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 4. Tatiek Kancaniaty selaku ketua Yayasan KUNTUM Indonesia yang telah
 banyak membantu dalam penelitian di Tegalwaru.
 5. Rara selaku pengurus dan asisten Tatiek Kancaniaty yang telah membimbing
 dan sabar dalam membantu penelitian di Tegalwaru.
 6. Kedua Orang Tua tercinta Alm. Nana Sukmana dan Siti Masitoh serta kakak-
 kakakku Yusup, Titin, Lala, Ari, Yayan, dan Alm. Rommy yang telah banyak
 membantu semangat saya, atas doanya kepada Allah SWT dan kasih
 sayangnya.
 7. Aceng Mandiri yang terdiri dari sahabat-sahabat terbaik saya Ahmad Fadli,
 Ahmad Rifky, Annis Noor Ismi, Dian Anggraini, Farid Almachzumi, Gina
 Rainnisa, Lutfi Arna, Nurbani Ulfah, Putri Puspitasari, Shabrina Dwi P., dan
 Ulfa Andriyani yang telah banyak membantu dan menyemangati dalam
 penyelessaian skripsi ini.
 8. Keluarga besar Baskom Amy Habibul Hadi, Bryan Wicaksono, Muhammad
 Soleh, Andi Majid, Amir Hamzah, Risky Mubarak, Jafar, dan Varuki Rahman
 yang selalu ada dan memberikan semangat kepada penulis selama ini.
 9. Keluarga besar Kesejahteraan Sosial Angkatan 2010 yang telah memberikan
 dukungan dan kenyamanan selama masa perkuliahan.
 10. Serta seluruh pihak yang telah membantu secara moril maupun materil
 sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan .
 Penulis senantiasa memanjatkan doa untuk kalian semua teman-teman dari
 Kesejahteraan Sosial semoga kelak kita dapat kembali dipertemukan dengan
 kesuksesan yang telah kita raih, Aamiin. Penulis menyadari terdapat berbagai
 iii
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 kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Namun penulis berharap semoga hasil
 yang disajikan dapat bermanfaat.
 Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
 Jakarta, Juli 2015
 Ade Yunus Sukmana
 iv
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 1
 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Dewasa ini, Indonesia sebagai Negara dengan jumlah penduduk
 yang besar, tentu memiliki tingkat permasalahan yang kompleks.
 Permasalahan tersebut tidak luput dari perhatian pemerintah sebagai
 pemegang kekuasaan. Indonesia sebagai Negara berkembang, sedang
 melakukan pembangunan di segala bidang ekonomi dan sosial sesuai
 dengan cita-cita bangsa. Pembangunan di Indonesia dilaksanakan untuk
 mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
 Undang-Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan Pemerintah Negara
 Indonesia untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
 tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
 mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
 yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.
 Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan
 sumber daya manusia Indonesia yang mana salah satunya dengan
 meningkatkan mutu pendidikan nasional sehingga sumber daya manusia
 Indonesia menjadi sumber daya manusia yang unggul dan berkepribadian
 yang mampu membangun Negara Indonesia menjadi Negara yang maju
 dan makmur. Pada era globalisasi ini, terdapat serangkaian permasalahan
 yang muncul dengan cepat seiring perkembangan zaman, perkembangan
 teknologi, serta modernisasi yang merupakan akibat sampingan dari proses
 1
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2
 pembangunan yang dicanangkan. Adapun salah satu permasalahan yang
 muncul adalah mengenai kemiskinan atau kesejahteraan sosial masyarakat.
 Oleh karena itu, mengingat pentingnya kesejahteraan sosial masyarakat
 Indonesia, maka pemerintah menetapkan bidang kesejahteraan masyarakat
 sebagai salah satu sasaran dalam bidang pembangunan di Indonesia.
 Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang
 senantiasa hadir di tengah masyarakat, khususnya di negara-negara
 berkembang. Kemiskinan memang telah ada sejak dahulu kala dan masih
 hadir hingga saat ini, bahkan semakin meningkat sejalan dengan krisis
 multidimensional yang masih dihadapi oleh bangsa indonesia. Dan data
 terbaru Badan Statistik Nasional (BPS) menyebutkan bahwa pada
 September 2014 kemiskinan di Indonesia berada di angka 27,73 juta orang
 atau sekitar 10,96% atau mengalami penurunan dibanding maret tahun
 2014 yang berada di angka 28,28 juta orang atau sekitar 11,25%.1Angka
 penurunan ini sangat baik bagi perkembangan masyarakat mampu di
 Indonesia walaupun hanya sekian persen perubahannya ini cukup
 membuktikan bahwa Indonesia bisa sedikit demi sedikit membalikkan
 keadaan masyarakat yang sesungguhnya.
 Karena masalah kemiskinan multidimensi, masyarakat miskin
 butuh kemampuan pada tingkat individu (seperti kesehatan, pendidikan
 dan perumahan) dan pada tingkat kolektif (seperti bertindak bersama untuk
 mengatasi masalah). Memberdayakan masyarakat miskin dan terbelakang
 1 Badan Pusat Statistik, Angka Kemiskinan Turun Jadi 10,96 Persen, artikel
 diakses pada tanggal 8 Agustus 2015 dari m.news.viva.co.id/news/read/574048-angka-
 kemiskinan-turun-jadi-10-96-persen
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 menuntut upaya menghilangkan penyebab ketidakmampuan mereka
 meningkatkan kualitas hidupnya.2
 Kemiskinan biasanya terjadi karena individu tidak mampu
 memberdayakan potensi dirinya secara maksimal untuk mencapai
 kesejahteraan dalam kehidupannya secara mandiri. Kemiskinan yang
 diderita oleh masyarakat Indonesia tidak hanya masalah kecerdasan, tetapi
 masalah keahlian hidup, karena keahlian dapat membuat masyarakat
 menjadi survive dalam menjalani hidup dan mencapai apa yang mereka
 inginkannya. Tanpa keahlian hidup mereka tidak akan mendapatkan
 peluang untuk memenangkan perlombaan kesejahteraan hidup yang
 semakin keras.3
 Maka untuk mengembangkan potensi masyarakat miskin
 diperlukan suatu strategi dalam penanggulangan kemiskinan, yaitu
 pertama, penciptaan kesempatan berkaitan dengan sasaran pemulihan
 ekonomi makro, perwujudan pemerintahan yang baik, dan peningkatan
 pelayanan umum. Kedua, pemberdayaan masyarakat berkaitan dengan
 penyediaan akses masyarakat miskin akan sumberdaya ekonomi dan
 keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan. Ketiga, peningkatan
 kemampuan berkaitan dengan sasaran peningkatan pelayanan pendidikan,
 kesehatan pangan, perumahan agar masyarakat memiliki produktivitas.
 Keempat, Perlindungan sosial berkaitan dengan sasaran pemberian
 jaminan kehidupan bagi masyarakat yang mengalami cacat fisik, fakir
 2 Ragnar Nurkse, 1953 (Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat)
 Memahami Kemiskinan. Artikel diakses pada 12 Agustus 2014 dari
 http:/www.pu.go.id/public/P2KP/Des/memahami99.html 3 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Syafe‟I M, Ag, Pengembangan
 Masyarakat Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2001), cet ke-1, h. 66

Page 17
                        

4
 miskin, dan kehilangan pekerjaan sehingga berpotensi menjadi miskin.4
 Karena itu, agar bangsa Indonesia mampu keluar dari krisis, hal penting
 yang baik untuk diperhatikan oleh masyarakat sendiri maupun pemerintah
 yang berkuasa adalah ekonomi kerakyatan ini harus kembali dihidupkan
 dan dikembangkan.
 Dalam kabinet kita sudah ada kementerian koperasi usaha kecil dan
 menengah, didalamnya terdapat beberapa program-program usaha bagi
 para pemula yang menjurus ke pengembangan kewirausaha baru yang
 rencananya akan difokuskan bagi para anak-anak muda yang akan terjun
 sebagai pengusaha. Ada juga terjalin kesepakatan antara kementerian
 koperasi dan perusahaan-perusahaan besar di Indonesia sehingga
 memudahkan bagi para pengusaha baru untuk bisa berkembang.5
 Di Indonesia terdapat beberapa lembaga ataupun program
 pemberdayaan di sektor komunitas yang sudah jadi wujud konkret
 pemerintah dalam upaya percepatan penanggulangan kemiskinan dan
 pengangguran diantaranya adalah PNPM mandiri, program
 pengembangan bahan bakar nabati (EBN), Program Keluarga Harapan
 (PKH), dan program pemerintah lainya yang meningkatkan akses
 masyarakat miskin kepada permodalan usaha mikro, listrik pedesaan,
 sertifikasi tanah dan lain-lain. Memang benar adanya bahwa program
 kerakyatan tersebut sangat positif dampaknya bagi masyarakat terutama
 4 MM-Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Republika kerjasama Fak. Dakwah
 dan Komunikasi UIN Syarief Hidayatullah, Pelatihan Calon Pendamping Masyarakat, h.
 4 5 Widji Ananta, Ingin jadi Pengusaha Muda, Ikut Saja Program Kemenkop
 UKM, artikel diakses pada 6 November 2014 dari
 http://liputan6.com/bisnis/read/2044246/ingin-jadi-pengusaha-muda-ikut-saja-program-
 kemenkop-ukm.
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 bagi rakyat kecil di pedesaan. Memang tidak secara keseluruhan dapat
 meningkatkan ekonomi rakyat akan tetapi dapat memberikan pembelajaran
 kepada sebuah Negara betapa pentingnya suatu pemberdayaan dan
 peningkatan ekonomi rakyatnya.
 Di Jawa Barat juga terdapat sebuah pengembangan komunitas atau
 juga sering disebut “community development” yang diciptakan oleh
 pemerintah kota Bogor, yaitu Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil
 (PKAT) yang diciptakan untuk meningkatkan taraf hidup dan
 kesejahteraan KAT dalam aspek jasmani, rohani, dan sosial.6
 Selain itu di Bogor juga terdapat sebuah yayasan swasta penggerak
 usaha mandiri yang bernama Yayasan Kreatifitas Usaha Unit Muslimah
 (KUNTUM) Indonesia, salah satu program pemberdayaan yang berada di
 Desa Tegal Waru Bogor. Yayasan ini didirikan oleh seorang wanita ia
 adalah Tatiek Kancaniaty, seorang lulusan Social Entrepreneur Leader
 sebuah program dari Dompet Dhuafa beliau bertempat tinggal di Depok
 sebelum kembali ke Tegalwaru untuk mendirikan yayasan KUNTUM
 Indonesia. Di Desa ini juga terdapat beberapa Usaha Kecil Menengah
 (UKM) diantaranya pengrajin tas, nata de coco, hewan ternak, batu bara,
 dan lain-lain, sebagian dari UKM tersebut berada di bawah naungan atau
 menjalin kerja sama dengan Yayasan KUNTUM. Jadi peran sebenarnya
 dari yayasan KUNTUM adalah memberdayakan masayarakat Tegalwaru
 dengan mempromosikan UKM-UKM beserta hasil produknya.
 6
 Surbakti, Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program Pemberdayaan
 Komunitas Adat Terpencil, diakses pada tanggal 1 september 2014 dari
 http://www.google/repository.ipb.ac.id/handle/123456789/10328
 http://www.google/repository.ipb.ac.id/handle/123456789/10328
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 Pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan
 langkah yang strategis dalam meningkatkan dan memperkuat dasar
 kehidupan dari sebagian besar rakyat Indonesia, khususnya bagi warga
 Desa Tegalwaru. Jadi dengan adanya yayasan KUNTUM Indonesia di
 desa Tegalwaru Bogor, maka keberadaan pemberdayaan masyarakat
 sangat perlu untuk membantu pemerintah dalam memberdayakan
 masyarakat miskin. Oleh karena itu disini peneliti akan melakukan
 penelitian tentang strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
 institusi lokal yang serba memanfaatkan sumber-sumber setempat dalam
 pemberdayaan masyarakat, yaitu yayasan KUNTUM Indonesia melalui
 Kampoeng Wisata Bisnis Tegalwaru, dengan judul “Strategi
 Pemberdayaan Ekonomi oleh Yayasan Kreatifitas Usaha Unit
 Muslimah (KUNTUM) Indonesia melalui Pengembangan Usaha Kecil
 Menengah (UKM) di Desa Tegalwaru Ciampea Bogor”.
 Alasan peneliti mengangkat permasalahan dan judul diatas karena
 untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi oleh
 Yayasan KUNTUM Indonesia melalui pengembangan UKM di Desa
 Tegalwaru Ciampea Bogor.
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 1. Pembatasan Masalah
 Peneliti membatasi pembahasan dan penelitian ini pada strategi
 pemberdayaan ekonomi oleh Yayasan KUNTUM Indonesia melalui
 pengembangan UKM di Desa Tegalwaru Ciampea Bogor.
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 2. Perumusan Masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan
 masalah sebagai berikut:
 Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi oleh Yayasan
 KUNTUM Indonesia melalui pengembangan UKM di Desa Tegalwaru
 Ciampea Bogor?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi
 oleh Yayasan KUNTUM Indonesia melalui pengembangan UKM di
 Desa Tegalwaru Ciampea Bogor.
 2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
 a. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
 bahan masukan dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan
 kualitas pemberdayaan masyarakat setempat.
 b. Manfaat akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
 dokumen perguruan tinggi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang
 berguna untuk menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa dalam
 dimensi pemberdayaan masyarakat.
 D. Tinjauan Pustaka
 Dalam menyusun skripsi ini dan sebelum peneliti melakukan
 penelitian lebih lanjut kemudian menyusunnya menjadi suatu karya
 ilmiah, maka langkah awal yang peneliti lakukan adalah mengkaji terlebih
 dahulu terhadap skripsi-skripsi yang telah ada serta mencari terlebih
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 dahulu mengenai buku yang akan dijadikan acuan atau referensi dalam
 penelitian ini.
 Adapun hasil dari kajian dari pustaka ini peneliti menemukan
 beberapa skripsi yang membahas tentang pemberdayaan masyarakat,
 skripsi tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan Fery Firmansyah,
 Prodi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Strategi
 Pemberdayaan Masyarakat Oleh PNPM Mandiri Perkotaan di Desa
 Sukmajaya bogor. Skripsi ini menggambarkan sebuah pemberdayaan yang
 dilakukan oleh PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Sukmajaya Kabupaten
 Bogor. Dan disini sangat terlihat perubahan yang terjadi setelah PNPM
 Mandiri masuk ke Desa Sukmajaya. Dan perubahannya sangat signifikan
 mulai dari infrastruktur, ekonomi, dan sosial. Program PNPM yang
 digalakan pemerintah sangat membantu dalam mengentaskan kemiskinan
 dan mengembangkan potensi yang ada di masyarakat dan saran saya agar
 program PNPM Mandiri diperbanyak lagi sehingga didapatkan
 peningkatan ekonomi yang lebih luas.7
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Erniyati, Prodi
 Pengembangan Masyarakat Islam fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah jakarta, dengan judul
 Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan
 Masyarakat Kelurahan (PPMK) di Kelurahan Semper Barat, Jakarta
 7 Fery Firmansyah, “Strategi pemberdayaan Masyarakat oleh PNPM Mandiri di
 Desa Sukmajaya di Kabupaten Bogor,“(Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Ilmu
 Komunikasi, Universitas Islam Negeri Jakarta,2014)
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 Utara. Skripsi ini peneliti ini lebih fokus pada pemberdayaan berbasis aras
 mezzo, dimana pemberdayaan yang dilakukan oleh sekelompok klien.
 Fokus pemberdayaanya ialah melalui program pelatihan komputer dan
 dana bergulir. Pelatihan komputer diberikan berupa teori dan praktik,
 sedangkan dana bergulir berupa pemberian pinjaman modal kepada
 masyarakat untuk mengembangkan usahanya. Strategi pemberdayaan yang
 diatas sangat bermanfaat sekali dalam meningkatkan dan mengembangkan
 kelurahan Semper Barat dan saran yang dianjurkan adalah diperluas lagi
 jangkauannya, setiap kelurahan terdapat pemberdayaan sehingga tidak
 hanya kelurahan Semper barat saja yang mendapatkan manfaat tetapi
 semua warga bisa mendapatkan manfaat tersebut.8
 Yang terakhir yaitu, penelitian yang dilakukan Fazra Raissa
 Wulandari, Prodi Kesejahteraan Sosial fakultas Dakwah dan Ilmu
 Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan
 judul Peran Pekerja Sosial Masyarakat Kelompok Usaha Bersama dalam
 Pemberdayaan Keluarga Miskin di Desa Lebak Wangi Kecamatan
 Sepatan Timur Tangerang. Dalam skripsi ini peneliti lebih
 mendeskripsikan peran dari seorang pekerja sosial memberikan sebuah
 dampingan terhadap masyarakat Lebak Wangi dalam kegiatan wirausaha.
 Peneliti menjelaskan bahwa begitu pentingnya pendampingan yang
 dilakukan oleh seorang pekerja sosial dalam membimbing supaya
 8 Erniyati, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Pemberdayaan
 Masyarakat Kelurahan (PPMK) di Kelurahan Semper Barat Jakarta Utara,”(Skripsi
 S1Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2013)
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 masyarakat tahu mana arah yang benar dalam melakukan usaha dan
 masyarakatnya menjadi masyarakat yang maju dan berkembang.9
 Skripsi Fery Firmansyah dilaksanakan di Desa Sukamajaya Bogor
 dan menggambarkan bagaimana perubahan yang terjadi setelah adanya
 pemberdayaan yang dilakukan oleh PNPM Mandiri. Skripsi Erniyati
 dilaksanakan di Kelurahan Semper Barat Jakarta Utara dan menceritakan
 tentang pemberdayaan melalui pelatihan komputer dan dana bergulir yang
 dilakukan oleh PPMK, begitu juga dengan Fazra yang melakukan
 penelitiannya di Desa Lebak Wangi tentang bagaimana pentingnya peran
 seorang pekerja sosial dalam memeberikan dampingan terhadap msyarakat
 Lebak Wangi. Sedangkan penelitian saya di sini bertujuan untuk
 menambahkan temuan tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
 melalui pengembangan UKM yang dilakukan oleh yayasan KUNTUM.
 Hasil karya ilmiah tersebut dapat memberikan inspirasi kepada
 peneliti untuk mengangkat tema “Strategi Pemberdayaan Ekonomi
 oleh Yayasan Kreatifitas Usaha Unit Muslimah (KUNTUM)
 Indonesia Melalui Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) di
 Desa Tegalwaru Ciampea Bogor”.
 E. Metodologi Penelitian
 1. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan
 memahami strategi pemberdayaan Ekonomi di Desa Tegalwaru
 9 Fazra Raissa Wulandari, “Peran Pekerja Sosial Masyarakat Kelompok Usaha
 Bersama dalam Pemberdayaan Keluarga Miskin di Desa Lebak Wangi Kecamatan
 Sepatan Timur Tangerang,”(Skripsi S1Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
 Universitas Islam Negeri Jakarta, 2013)
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 Ciampea Bogor. Peneliti berusaha memahami dan menggambarkan
 langkah-langkah dan bagaimana peran yayasan KUNTUM dalam
 pemberdayaan masyarakat pada proses kemiskinan. Oleh karena itu
 peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang
 diungkapkan oleh Bogdad dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J.
 Moleong, bahwa pendekatan kualitatif adalah “prosedur” sebuah
 penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
 atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.10
 Penggunaan pendekatan kualitatif ini mempunyai beberapa
 alasan, yakni salah satunya bersifat luwes atau fleksibel, serta memberi
 kemungkinan perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang
 lebih mendasar, menarik, unik, dan bermakna di lapangan.11
 Selain itu,
 melalui pendekatan ini peneliti berharap dapat menggambarkan dan
 menganalisis strategi pemberdayaan oleh Yayasan KUNTUM
 Indonesia melalui pengembangan UKM di Desa Tegalwaru Ciampea
 Bogor.
 2. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif sebagaimana yang
 diungkapkan oleh Mardalis, bahwa penelitian deskriptif adalah
 penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan,
 mencatat, menganalisa, dan mengintrepretasikan kondisi sekarang ini
 terjadi atau ada.
 10
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
 karya, 2001), cet ke-15 h.4 11
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grafindo
 Persada, 2003) cet. Ke-2 h.39
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 Data-data tersebut berasal dari observasi, wawancara dengan
 informan, catatan lapangan, catatan atau memo, dan dokumen resmi
 lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan dan
 menganalisis secara menyeluruh strategi pemberdayaan ekonomi oleh
 Yayasan KUNTUM Indonesia melalui pengembangan UKM di Desa
 Tegalwaru Ciampea Bogor.
 3. Sumber Data
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
 macam, yaitu data primer dan data sekunder.
 a. Data primer terbagi menjadi dua sumber data, yaitu:
 1) Utama, yaitu data diperoleh secara langsung dari subyek
 penelitian, yaitu diperoleh dari ketua organisasi dan beberapa
 pengurus di bawahnya.
 2) Pendukung, yaitu data yang diperoleh dari peserta pelatihan
 yang tergabung dalam anggota kampung bisnis.
 b. Data sekunder
 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari catatan-
 catatan, dokumen, foto maupun benda-benda tertulis lainnya yang
 berhubungan dengan penelitian.
 4. Teknik Pengumpulan Data
 Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
 menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
 adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti,
 dan sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
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 data kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui
 dokumen-dokumen.
 Adapun untuk pelaksanaan penelitian ini, teknik pengumpulan
 data yang dilakukan adalah:
 a. Wawancara
 Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa
 wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
 informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
 dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.12
 Dalam hal ini
 peneliti wawancara untuk mendapatkan data yang akurat dan
 terpercaya langsung dari sumbernya. Dengan teknik wawancara
 yang baik tidak hanya akan bisa didapatkan masalah yang nyata,
 namun juga dapat mengetahui bagaimana sikap dari masing-
 masing orang yang terlihat didalamnya. Sebagai teknik
 pengumpulan data, teknik wawancara akan banyak membantu
 terutama untuk mendapatkan data mengenai bagaimana cara
 masing-masing orang yang diwawancarai berfikir atau mengambil
 keputusan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.13
 Tabel 2.1
 Tabel wawancara
 No. Nama Jabatan
 1 Tatiek Kancaniaty Ketua yayasan KUNTUM
 2 Rara Wakil ketua yayasan KUNTUM dan
 pemilik usaha daur ulang kertas
 12
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2009, h.72 13
 Tata Sutabari, Analisa Sistem Informasi, h. 134
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 3 Erna Sekretaris desa Tegalwaru
 4 Sutiyah Pemilik usaha obat herbal
 5 Fadlian Pemilik usaha kerajinan tas
 6 Bidin Pemilik usaha pembibitan ikan
 7 Aris Pemilik usaha kerajinan wayang golek
 Sumber: Peneliti
 b. Studi Dokumentasi
 Peneliti dapat menggunakan dokumentasi sebagai sumber
 pengumpulan data melalui dokumentasi berbentuk tulisan,
 misalnya catatan harian, sejarah, cerita, biografi, peraturan
 kebijakan dan lain lain. Dokumen yang berbentuk gambar,
 misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
 berbentuk karya misalnya, karya seni, film dan lain-lain.
 5. Tempat dan Lokasi Penelitian
 Penelitian skripsi ini dilaksanakan di Desa Tegalwaru
 Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. Alasan peneliti melakukan
 penelitian di Desa Tegalwaru karena desa ini cukup terkenal di
 Indonesia sebagai kampung wisata dan bisnis seperti yang termuat
 dalam sebuah situs berita internet JPNN.com yang mengatakan bahwa
 Desa Tegalwaru sekarang menjadi terkenal sebagai pusat bisnis usaha
 kecil dengan omzet 2 miliar per bulan, sehingga menarik bagi untuk
 dijadikan tempat penelitian.14
 14
 Sekaring Ratri Adaninggar, “Memberdayakan desa Tegalwaru Menjadi
 Kampung Wisata Bisnis”, artikel diakses pada tanggal 10 Oktober 2015 dari
 m.jpnn.com/news.php?=225246
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 6. Teknik Pemilihan Informan
 Teknik yang digunakan peneliti dalam pemilihan informan
 pada penelitian ini adalah teknik snow ball yakni teknik pemilihan
 sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh pihak KUNTUM
 kepada peneliti dalam penggalian informasi dengan berbagai
 pertimbangan yang telah ditetapkan oleh lembaga. Rekomendasi yang
 diberikan sesuai dengan kemampuan para informan dalam memberikan
 jawaban-jawaban yang diajukan oleh peneliti.
 Tabel 2.2
 Kerangka pemilihan informan
 No. Informan Informasi yang dicari Jumlah
 1 Ketua lembaga Pemberdayaan yang
 dilakukan KUNTUM 1 orang
 2 Asisten ketua Pemberdayaan yang
 dilakukan KUNTUM 1 orang
 3
 Sekretaris desa
 Tegalwaru
 Pemberdayaan yang
 dilakukan oleh KUNTUM
 dan profil desa
 1 orang
 4 Pelaku UKM Pemberdayaan oleh
 KUNTUM dan manfaatnya 5 orang
 Sumber: Peneliti
 7. Analisis Data
 Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisis secara
 deskriptif-kualitatif, yaitu suatu teknik yang menggambarkan dan
 mengintepretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan
 memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi
 yang diteliti. Data kualitatif sangat menarik dan merupakan sumber
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 dari deskripsi yang luas dan berlandasan kokoh, serta membuat
 penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat.
 Dengan adanya ini kita bisa memahami alur-alur peristiwa secara
 kronologis, menilai sebab-akibat dalam lingkup pikiran orang-orang
 setempat, serta mendapatkan banyak penjelasan yang bermanfaat.15
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
 tahapan yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Tahapan-
 tahapannya ialah terdiri dari pengumpulan data yaitu penulis mencatat
 semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil
 wawancara di lapangan, reduksi data yaitu penulis memilih hal-hal
 pokok yang sesuai dengan fokus penelitian dengan cara
 menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
 mengorganisasikan data-data untuk memberikan gambaran yang lebih
 tajam, penyajian data yaitu menyajikan data yang sudah direduksi
 untuk memungkinkan adanya penarikan kesimpulan, dan verifikasi
 yaitu penulis berusaha menarik kesimpulan yang didasarkan pada
 reduksi data dan penyajian data terkait penelitian ini.
 F. Teknik Penulisan
 Adapun dalam penulisan penelitian ini, penulis berpedoman pada
 buku “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis, dan Disertasi”
 (CeQDA-UIN Jakarta, 2007) Cet. Ke.-1.16
 15
 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
 (Jakarta:UI Press), h. 1 16
 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis, dan Disertasi,
 (Jakarta: CeQDA UIN Jakarta), 2007
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 G. Sistematika Penulisan
 Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab, yang terdiri dari:
 BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan
 dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
 metodologi penelitian, tehnik penulisan, dan sistematika penulisan.
 BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari pemberdayaan, pengertian
 pemberdayaan, proses pemberdayaan, tahapan pemberdayaan, tujuan
 pemberdayaan, indikator keberdayaan, pengertian strategi, strategi
 pendampingan dalam pemberdayaan, strategi pemberdayaan, partisipasi
 dalam pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan ekonomi, pengertian
 usaha kecil menengah, manfaat usaha kecil menengah, pengertian
 promosi, tujuan promosi, bauran promosi.
 BAB III Profil Lembaga, yang terdiri dari profil yayasan KUNTUM,visi
 dan misi yayasan KUNTUM, tujuan yayasan KUNTUM, struktur yayasan
 KUNTUM, logo lembaga, konsep kampung wisata bisnis,tema kegiatan,
 nama kegiatan, bentuk kegiatan, profil desa tegalwaru.
 BAB IV Analisis, merupakan bentuk analisa tentang profil-profil UKM,
 peran pelaku perubahan dalam melakukan pendampingan pada
 masyarakat, tahapan-tahapan yang dilakukan yayasan KUNTUM
 Indonesia dalam melakukan pemberdayaan ekonomi, partisipasi yayasan
 KUNTUM Indonesia dalam pemberdayaan ekonomi.
 BAB V Penutup, dalam hal ini akan dilakukan beberapa penarikan
 kesimpulan dari pemikiran sebelumnya serta saran-saran sebagai hasil dari
 analisa dalam penelitian penulis
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Pemberdayaan
 1. Pengertian pemberdayaan
 Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “empowerment”,
 yang secara harfiah bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan”, yang bisa
 berarti pemberian atau peningkatan “kekuasaan” (power) kepada
 masyarakat yang lemah atau tidak beruntung (disadvantaged).17
 Berdasarkan kutipan dari buku Abu Huraerah terdapat beberapa
 definisi lain dari para ahli tentang pemberdayaan, yang pertama adalah
 menurut Jim Ife yang menyatakan empowerment “aims to increase the
 power of disadvantaged” atau meningkatkan kekuasaan orang-orang
 lemah atau tidak beruntung . Sedangkan menurut Swift dan Levine
 mengatakan pemberdayaan menunjuk pada usaha “realocation of
 power” melalui pengubahan struktur sosial. Sementara itu Rappaport
 mengungkapkan pemberdayaan adalah suatu cara dimana rakyat
 mampu menguasai (berkuasa) atas kehidupannya. Selanjutnya Craig
 dan Mayo mengatakan bahwa konsep pemberdayaan termasuk dalam
 pengembangan masyarakat dan terkait dengan konsep-konsep:
 kemandirian (self-help), partisipasi (participation), jaringan kerja
 (networking), dan pemerataan (equity).18
 17
 Edi Suharto, Membangun Masyasrakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
 Refika Aditama, 2005), h. 57 18
 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung:
 Humaniora, 2008), cet Ke -1, h. 96
 18
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 Jadi pemberdayaan adalah upaya menggali dan menggalang
 potensi yang ada dimasyarakat secara praktis dan produktif untuk
 mencapai tujuan dengan pentransferan daya untuk mampu
 melaksanakan yang ingin dicapai. Menurut Stewart yang dikutip oleh
 Syarif Makmur, menyatakan bahwa memberdayakan orang lain pada
 hakikatnya adalah merupakan perubahan budaya, penjelasanya adalah
 seseorang akan mengalami perubahan dalam dirinya tersebut jika
 orang itu merasa berada dalam tekanan, lalu menyadari atau
 mengetahui sumber dari tekanan tersebut, akan tetapi dalam praktiknya
 pemberdayaan tidak menghilangkan kekuasaan melainkan hanya
 mengakibatkan perubahan-perubahan dalam cara menggunakannya.19
 Dalam setiap melakukan hal kegiatan perlu adanya
 pembaharuan atau inovasi begitupun dengan melakukan
 pemberdayaan. Inovasi di sini bukan berarti menemukan hal baru atau
 sesuatu yang baru, akan tetapi sesuatu yang yang sudah lama dikenal,
 diterima, atau digunakan kemudian diterapkan kembali pada masa
 sekarang.
 Adapun menurut Lionberger dan Gwin yang dikutip oleh Totok
 Mardikanto inovasi tidak sekedar sebagai sesuatu yang baru diciptakan
 atau ditemukan, melainkan lebih dari itu, yakni sesuatu yang belum
 pernah dikenal atau diterapkan pada sistem sosial penerima manfaat,
 bisa dari kearifan lokal (social wisdom) atau teknologi stempat
 (indegenious technology) yang sudah lama ditinggalkan dan baru
 19
 Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektivitas
 Organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 51-52
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 digali kembali yang mendorong terjadinya pembaharuan dalam
 masyarakat atau pada lokalitas tertentu.20
 2. Proses Pemberdayaan
 Pemberdayaan sebagai suatu proses merupakan sesuatu yang
 berkesinambungan dimana komunitas atau kelompok masih ingin
 melakukan perubahan serta perbaikan dan tidak hanya terpaku pada
 satu program saja.21
 Dalam prosesnya, pemberdayaan memiliki beberapa prinsip
 yang perlu diperhatikan guna mengembangkan tingkat partisipasi
 masyarakat dalam setiap program/kegiatan pembangunan. Dan prinsip-
 prinsip yang dimaksud adalah:
 a. Program/kegiatan harus disusun oleh masyarakat sendiri
 b. Program/kegiatan tersebut diyakini dapat memecahkan masalah
 yang dihadapi
 c. Pemberdaya baik pihak pemerintah maupun pihak luar lainnya
 harus mendukung sebesar mungkin partisipasi masyarakat, baik
 kelompok miskin, perempuan, buta huruf dan masyarakat tuna
 daya lainnya.
 d. Penggunaan sumberdayanya adalah sumberdaya lokal
 e. Program/kegiatan yang disusun haruslah memperhatikan nilai-nilai
 budaya setempat dan memperhitungkan dampak lingkungan yang
 akan terjadi.
 20
 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam
 Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2013), cet ke-2 h. 217-218 21
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan
 Kesejahteraan Sosial, (Jakarta:Penerbit Fakultas Ekonomi UI 2002), Seri Ke-II, h. 173
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 f. Tidak berakibat terciptanya ketergantungan(mampu
 memandirikan).
 g. Dilakukan bersama-sama dalam posisi kesetaraan
 h. Harus mampu dilanjutkan sendiri oleh masyarakat tanpa campur
 tangan pihak luar.22
 3. Tahapan Pemberdayaan
 Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam melakukan
 pemberdayaan. Namun demikian, tahapan ini tidaklah selalu linear dan
 diterapkan secara kaku, melainkan diterapkan secara lebih fleksibel
 dan berbentuk spiral. Fase kegiatan ini melingkupi:
 a. Persiapan (Engagement)
 Dalam tahap persiapan terdapat dua hal yang perlu
 dilakukan. Pertama adalah menyiapkan petugas dan menyatukan
 persepsi anggota tim. Kedua, penyiapan lapangan dengan cara
 studi kelayakan daerah sasaran, mengurus perijinan, menjalin
 sosialisasi dengan para tokoh baik secara formal maupun
 informal.23
 b. Pengkajian (Assessment)
 Proses assessment yang disini dapat dilakukan secara
 individual melalui tokoh-tokoh masyarakat. Tetapi juga dapat
 melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Pada tahapan ini
 petugas sebagai agen perubahan berusaha mengidentifikasi
 22
 Chabib Soleh, Dialektika Pembangunan Dengan Pemberdayaan, (Bandung:
 Fokusmedia, 2014), h. 106 23
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
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 masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan juga sumber daya yang
 dimiliki klien.24
 c. Perencanaan alternatif program atau kegiatan (Designing)
 Pada tahapan ini, petugas sebagai agen perubahan secara
 partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang
 masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.
 Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada pada masyarakat
 diharapkan dapat memikirkan beberapa alternative program dan
 kegiatan yang dapat mereka lakukan.25
 d. Pemformulasian rencana aksi (Designing)
 Pada tahapan ini petugas membantu masing-masing
 kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka
 dalam bentuk tertulis, terutama bila ada kaitannya dengan
 pembuatan proposal kepada pihak penyandang dana, dimana
 bantuan dari pihak petugas ini biasanya amat diperlukan pada
 kelompok yang belum pernah mengajukan proposal kepada
 penyandang dana.26
 e. Pelaksanaan program atau kegiatan (Implementasi)
 Tahapan ini merupakan salah satu tahap yang paling
 penting dalam program pemberdayaan masyarakat, karena sesuatu
 24
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
 186 25
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
 188 26
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
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 yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng dalam
 pelaksanaan dilapangan bila tidak ada kerja sama antar petugas
 dengan warga masyarakat, maupun kerjasama antar warga.27
 f. Evaluasi (Evaluation)
 Disini evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan
 petugas terhadap program pemberdayaan masyarakat yang sedang
 berjalan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan
 keterlibatan warga pada tahap ini diharapkan akan terbentuk suatu
 system dalam komunitas untuk melakukan pengawasan secara
 internal. Sehingga dalam jangka panjang diharapkan akan dapat
 membentuk suatu system dalam masyarakat yang lebih mandiri
 dengan memanfaatkansumber daya yang ada.28
 g. Terminasi (disengagement)
 Tahapan ini merupakan pemutusan hubungan secara formal
 dengan komunitas sasaran. Terminasi dalam suatu program
 pemberdayaan masyarakat, tidak jarang dilakukan bukan karena
 masyarakat sudah dianggap mandiri, tetapi lebih karena proyek
 sudah harus dihentikan karena sudah melebihi jangka waktu yang
 ditetapkan sebelumnya, atau karena anggaran sudah selesai dan
 27
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
 190 28
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
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 tidak ada penyandang dana yang dapat dan mau meneruskan.29
 4. Tujuan Pemberdayaan
 Ada beberapa tujuan pemberdayaan diantaranya adalah:
 a. Mendorong, memotivasi, meningkatkan kesadaran akan
 potensinya, dan menciptakan iklim atau susasana untuk
 berkembang.
 b. Memperkuat daya, potensi yang dimiliki dengan langkah-langkah
 positif memperkembangkannya.
 Pemberdayaan bertujuan juga untuk meningkatkan kekuasaan
 orang-orang yang lemah atau tidak beruntung. Pemberdayaan
 masyarakat disebut sebagai tujuan, yakni pemberdayaan menunjuk
 pada keadaan yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
 pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
 baik bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki
 kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
 pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
 melaksanakan tugas-tugas kehidupan.30
 Adapun tujuan akhir dari sebuah pemberdayaan masyarakat
 yaitu untuk meningkatkan harkat dan martabat hidup manusia atau
 meningkatkan kualitas hidup dan perbaikan kualitas hidup bukan
 29
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran- pemikiran Pembangunan Kesejahteraan
 Sosial, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2002), h.
 195 30
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian
 Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT
 Refika Aditama, 2005), h. 60.
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 hanya sebatas aspek ekonomi saja melainkan fisik, mental, politik,
 keamanan dan sosial budaya.31
 5. Indikator Keberdayaan
 Menurut Parson et.al. yang dikutip oleh Edi Suharto mengajukan
 tiga dimensi pemberdayaan yang merujuk pada:
 1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan
 individual yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan
 sosial yang lebih besar.
 2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri,
 berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.
 3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai
 dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan kemudian
 melibatkan upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut
 untuk memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang
 masih menekan.32
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
 adalah suatu proses dan tujuan. Dimana pemberdayaan sebagai proses
 ialah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
 keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk termasuk
 didalamnya individu-individu yang mengalami kemiskinan. Sedangkan
 pemberdayaan sebagai tujuan ialah menunjuk pada keadaan atau hasil
 yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang
 31
 Chabib Soleh, Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan, (Bandung:
 Fokusmedia, 2014), h. 81
 32
 Edi Suharto, Membangun Masyasrakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
 Refika Aditama, 2005), h. 63
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 berdaya yang diantaranya memiliki kekuasaan atau mempunyai
 pengetahuan dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
 baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki
 kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
 pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta dapat
 menjalankan tugas-tugasnya sendiri atau mandiri.33
 B. Strategi
 1. Pengertian Strategi
 Strategi adalah taktik atau rencana yang disusun untuk
 mencapai sasaran dan tujuan yang sebelumnya telah ditentukan.
 Menurut Siagian memberikan definisi strategi sebagai rangkaian
 keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak
 dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam
 rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.34
 Secara umum, kata “strategi” mengandung makna rencana
 yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.35
 Secara singkatnya, dapat dikatakan bahwa strategi merupakan
 prosedur-prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
 ditetapkan.
 33
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
 Refika Aditama, 2005), h. 60 34
 Idjoel, “Pengertian Strategi Menurut Para Ahli”, artikel diakses pada tanggal
 19 Juli 2015 dari http://idjoel.com/pengertian-strategi-menurut-para-ahli/ 35
 Henry Guntur Tarigan, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa,
 (Bandung: Angkasa, 1993), h. 2
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 2. Strategi Pendampingan dalam Pemberdayaan Masyarakat
 Menurut Sumodiningrat, pendampingan merupakan kegiatan
 yang diyakini mampu mendorong terjadinya pemberdayaan fakir
 miskin secara optimal. Perlunya pendampingan dilatarbelakangi oleh
 adanya kesenjangan pemahaman diantara pihak yang memberikan
 bantuan dengan sasaran penerima bantuan. Kesenjangan dapat
 disebabkan oleh berbagai perbedaan dan keterbatasan kondisi sosial,
 budaya dan ekonomi. Dalam melaksanakan tugasnya, para
 pendamping memposisikan dirinya sebagai perencana, pembimbing,
 pemberi informasi, motivator, penghubung, fasilitator, dan sekaligus
 evaluator. Mengacu pada Ife, peran pendamping mencakup beberapa
 peran utama, yaitu;
 a. Fasilitator
 Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian
 motivasi, kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa
 tugas yang berkaitan dengan peran ini antara lain model,
 melakukan mediasi dam negoisasi, member dukungan,
 membangun consensus bersama, serta melakukan pengorganisasian
 dan pemanfaatan sumber.
 b. Pendidik
 Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi
 masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan
 pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan
 pengalaman masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan
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 kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi, melakukan
 konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah
 beberapa tugas yang berkaitan dengan dengan peran pendidik.
 c. Perwakilan masyarakat
 Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan interaksi
 antara pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama
 dan demi kepentingan masyarakat dampingannya. Pekerja social
 dapat bertugas mencari sumber-sumber, melakukan pembelaan,
 menggnakan media, meningkatkan hubungan masyarakat, dan
 membangun jaringan kerja.
 d. Peran-peran teknis
 Mengacu pada aplikasi keterampilan yang bersifat praktis.
 Pendamping dituntut tidak hanya mampu menjadi manajer
 perubahan yang mengorganisasi kelompok, melainkan pula mampu
 melaksanakan tugas-tugas teknis sesuai dengan keterampilan dasar,
 seperti; melakukan analisis social, mengelola dinamika kelompok,
 menjalin relasi, bernegoisasi, berkomunikasi, memberi konsultasi,
 dan mencari serta mengatur sumber dana.36
 Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat
 menurut konsep ini adalah dengan meningkatkan kemampuan atau
 kapasitas masyarakat khususnya masyarakat miskin. Meningkatkan
 kemampuan dan kapasitas masyarakat ini disebut juga dengan
 36
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian
 Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT
 Refika Aditama, 2005)

Page 42
                        

29
 penguatan kapasitas (capacity building), yaitu suatu proses
 meningkatkan atau merubah pola perilaku individu, organisasi, dan
 sistem yang ada di masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan
 secara efektif dan efisien. Sehingga masyarakat dapat memahami dan
 mengoptimalkan potensi yang mereka miliki untuk mencapai tujuan
 pemberdayaan, yaitu kesejahteraan hidup masyarakat.
 3. Strategi Pemberdayaan
 Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat
 dilakukan melalui tiga aras untuk mitra pemberdayaan, yaitu aras
 mikro, aras mezzo, dan aras makro sebagaimana dijelaskan oleh Edi
 Suharto, yaitu:
 a. Aras mikro, pelaksanaan pemberdayaannya dilakukan terhadap
 klien secara individu melalui bimbingan, konseling, stress
 management, crisis intervention dengan tujuan utamanya adalah
 membimbing atau melatih klien dalam melaksanakan tugas-tugas
 atau kegiatan kehidupannya sehari-hari. Model ini sering disebut
 sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas (Task Centered
 Aprroach).
 b. Aras mezzo, pemberdayaannya dilakukan dengan menggunakan
 kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan,
 dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam
 meningkatkan kesadaran pengetahuan, keterampilan, dan sikap-
 sikap klien agar memiliki kemampuan memecahkan permasalahan
 yang dihadapinya.
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 c. Aras makro, pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem
 besar (large system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan
 pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan.
 Perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying,
 pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa
 strategi dalam pendekatan ini. Strategi sistem besar memandang
 klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami
 situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta menentukan
 strategi yang tepat untuk bertindak.37
 d. Pembangunan sosial di level global (Interventional Level).
 Misalnya keikutsertaan dalam forum-forum ataupun konferensi
 ditingkat internasional gunan mengembangkan kawasan (wilayah)
 tertentu yang melewati batasan suatu negara.38
 Menurut Jim Ife yang dikutip oleh Isbandi Rukminto, strategi
 dalam memberdayakan masyarakat bisa dilakukan dengan dua
 pendekatan, yaitu:
 a. Pendekatan Direktif, yakni pendekatan yang berlandaskan asumsi
 bahwa community worker sangat dominan dalam menentukan
 upaya pemberdayaan masyarakat.
 b. Pendekatan Non Direktif, yakni pendekatan yang berlandaskan
 bahwa masyarakat tahu apa yang sebenarnya mereka butuhkan dan
 apa yang baik untuk mereka. Pemeran utama dalam pendekatan ini
 37
 Edi Suharto, Membangun Masyasrakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
 Refika Aditama, 2005), h. 66-67 38
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran Dalam Pembangunan
 Kesejahteraan Sosial, Lembaga Penelitian FE-UI, Jakarta 2002, h. 37
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 adalah masyarakat itu sendiri, community worker hanya bersifat
 menggali dan mengembangkan potensi masyarakat.39
 Definisi potensi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti
 kemampuan, kekuatan, atau daya yang mempunyai kemungkinan
 untuk dikembangkan.40
 Jadi maksud dari penggalian potensi disini
 ialah mengidentifikasi kemampuan/sumber daya yang ada pada
 masyarakat yang mana masih tertanam/dimiliki dan masih belum
 masksimal dalam penggunaanya. Sedangkan untuk pengembangan
 potensi merujuk pada bagaimana cara untuk menggunakan potensi itu
 semaksimal mungkin.
 Salah satu tahapan dalam proses penggalian yang dilakukan
 yayasan KUNTUM adalah melakukan pemetaan sosial (social
 mapping), yang mana definisi pemetaan sosial menurut Edi Suharto
 ialah sebuah proses penggambaran masyarakat yang sistematis dan
 melibatkan pengumpulan data serta informasi mengenai masyarakat
 yang termasuk di dalamnya profil dan masalah sosial yang ada pada
 masyarakat.41
 Pemetaan sosial yang dilakukan yayasan KUNTUM
 ialah pemetaan akan keadaan UKM-UKM yang ada di Tegalwaru lalu
 memilihnya sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh lembaga
 tersebut.
 39
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan
 Kesejahteraan Sosial, (Jakarta:Penerbit Fakultas Ekonomi UI,2002), h. 228 40
 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
 Balai Pustaka). 41
 Edi Suharto, Metode dan Teknik Pemetaan Sosial, artikel diakses pada 8 Juli
 2015 dari http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_18.html
 http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_18.html
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 Dalam pengembangan masyarakat istilah intervensi yang sering
 digunakan adalah intervensi makro atau intervensi komunitas.
 Intervensi komunitas merupakan bentuk intervensi langsung yang
 dirancang dalam rangka melakukan perubahan secara terencana pada
 tingkat organisasi dan komunitas.
 Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi
 pemberdayaan merupakan susunan rencana tindakan guna menetapkan
 langkah dalam rangka mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat,
 yaitu meningkatkan taraf hhidup melalui kemandirian dan partisipsi
 mereka.
 4. Partisipasi dalam Pemberdayaan Masyarakat
 Seperti yang kita ketahui, pengertian dari partisipasi adalah
 turut berperan serta di suatu kegiatan yakni keikutsertaan atau peran
 serta. Partisipasi bukan hanya sekedar mengambil bagian atau
 keikutsertaan saja akan tetapi lebih dari itu dalam pengertian tersebut
 terkandung tiga gagasan pokok, yaitu; mental and emotional
 envolvement (keterlibatan mental dan emosi), motivation to contribute
 (dorongan untuk memberikan sumbangan), acceptance of
 responsibility (penerimaan tanggung jawab).42
 Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian partisipasi
 dalam buku Britha Mikkelsen sebagai berikut:
 42
 Abu Huraerah, “Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat”,
 (Bandung: Humaniora,2008), h. 109
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 a. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti
 bahwa orang atau kelompok yang terikat, mengambil inisisatif dan
 menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu.
 b. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat
 dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan,
 monitoring proyek, supaya memperoleh informasi mengenai
 konteks local, dan dampak-dampak sosial.
 c. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan
 diri, kehidupan, dan lingkungan mereka.43
 Partisipasi masyarakat diterjemahkan sebagai „keikutsertaan‟
 masyarakat. Hal ini yang berarti yang ikut serta adalah „orang luar‟,
 yakni para petugas lembaga-lembaga pembangunan masyarakat pada
 kegiatan masyarakat. Bukan sebaliknya masyrakat yang ikut serta pada
 kegiatan „orang luar’. Artinya, program bukan dirancang oleh orang
 luar kemudian masyarakat diminta ikut melaksanakan, tetapi program
 dirancang oleh masyarakat dengan difasilitasi oleh orang luar. Dengan
 demikian, aktivis pembangunan selalu menempatkan masyarakat
 sebagai pelaku utama pembangunan.44
 C. Pemberdayaan Ekonomi
 Pemberdayaan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu program
 kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau
 pemerintahan dalam meningkatkan keterampilan hidup, permodalan
 43
 Britha Mikkelsen, “Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya
 Pemberdayaan”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), h. 64 44
 Djohani Rianingsih Ed. Dan Tim Editorial, “Berbuat Bersama Berperan
 Serta, Acuan Penerapan PRA”, (Bandung: Studio Driya Media, 1996), h. 13
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 sekelompok orang agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dan
 membuat kondisi hidupnya lebih baik dengan mengembangkan usaha.45
 Pemberdayaan ekonomi rakyat perlu diarahkan untuk mendorong
 terjadinya perubahan structural, dengan cara memperkuat kedudukan dan
 peran ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional. Perubahan structural
 ini bisa meliputi proses perubahan dari pola ekonomi tradisional kea rah
 ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi tangguh, dari ekonomi
 substansi ke ekonomi pasar, dari ekonomi ketergantungan kepada
 kemandirian, dari konglomerat ke rakyat. Dimana perubahan struktural ini
 memerlukan pengawasan sumber daya dan penguatan kelembagaan.46
 Dalam bukunya “Keadilan, Pemberdayaan dan Penanggulangan
 Kemiskinan” (Owin Jamasy, 2004) dikatakan bahwa para pelaku program
 pemberdayaan, harus profesional dan komitmen untuk mewujudkan
 seluruh prinsip pemberdayaan ke dalam setiap kegiatan aksi program.
 Dikatakannya ada dua belas prinsip yang harus dijadikan kekuatan internal
 pelaku pemberdayaan, diantaranya:
 a. Para pelaku utama pemberdaya dan seluruh unsur stakeholders, harus
 berlaku adil (melaksanakan prinsip kerja berdasarkan keadilan dan
 komitmen untuk meningkatkan kualitas kerja yang adil).
 b. Seluruh unsur stakeholders harus jujur (jujur kepada diri sendiri dan
 jujur kepada orang lain). Kejujuran adalah sifat dasariah manusia,
 45
 Ismet Firdaus dan Ahmad Zaky, Pengembangan Ekonomi Masyarakat: Upaya
 Meningkatkan Equity Perempuan Dhuafa Desa Bojong Indah Parung, dalam Asep Usman
 Ismail (ed), Pengamalan Al-Qur’an Tentang Pemberdayaan Dhua’fa, (Jakarta: Dakwah
 Press Universitas Syarif Hidayatullah, 2008), h. 225-226. 46
 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat
 Islam: Dari Ideologi, Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
 cet ke-1, h. 70.
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 namun seringkali berubah (menjadi tidak jujur) karena terkalahkan
 oleh kepentingan emosi pribadinya.
 c. Kemampuan melakukan problem solving, menumbuhkan dan
 memasarkan inovasi, asistensi, fasilitasi, promosi, dan social
 marketing. Memecahkan masalah (problem solving) adalah proses
 bagaimana semua pihak menerima jalan keluar yang ditawarkan.
 d. Kerjasama dan koordinasi seluruh unsur stakeholders berdasarkan
 kemitraan. Kendatipun ada struktur pengelolaan program dengan
 berbagai atribut jabatannya, namun dalam proses perjalanannya harus
 berlangsung secara kemitraan.
 e. Partisipasi aktif dari seluruh unsur stakeholders. Partisipasi tidak hanya
 diukur oleh jumlah melainkan harus juga diukur oleh seberapa banyak
 elemen masyarakat yang terlibat, misalnya dari latar belakang jenis
 kelamin (laki-laki dan perempuan), latar belakang usia (tua dan muda),
 latar belakang sosial-ekonomi (kaya menengah dan msikin) dan lain
 sebagainya.
 f. Lingkup dan cakupan program berlangsung secara terpadu.
 Keterpaduan ini diawali dengan ketajaman analisis dalam melihat
 persoalan. Keterpaduan dari sudut pandang “tujuan” mengandung arti
 bahwa tujuan pemberdayaan harus meliputi aspek intelektual, aspek
 sosial-ekonomi, aspek fisik, dan aspek manajerial.
 g. Mengutamakan penggalian dan pengembangan potensi lokal.
 Pengembangan potensi lokal untuk merintis kemandirian dan
 memperkecil terjadinya ketergantungan kepada pihak luar.
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 Pengembangan potensi lokal yang konsisten, juga mengandung
 maksud agar masyarakat sadar bahwa kontribusi itu jauh lebih realistis
 untuk tujuan rasa memiliki.
 h. Aktif melakukan mobilisasi dan peningkatan swadaya yang bertumpu
 kepada kekuatan masyarakat sendiri/kelompok sasaran (self-reliant
 development). Kenyataan banyak sekali bentuk kemampuan yang bisa
 diswadayakan oleh masyarakat misalnya: tenaga, ide dan pemikiran,
 uang, dan kepemilikan (tanah dan harta lainnya).
 i. Mengembangkan metode pembinaan yang konstruktif
 dan berkesinambungan. Program pembinaan dikonstruksi bersama
 oleh semua pihak sehingga dapat dipastikan bahwa antara satu bentuk
 pembinaan dengan bentuk yang lainnya akan berkorelasi positif, saling
 mendukung dan berkesinambungan.
 j. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara gradual/bertahap. Tahapan
 kegiatan sebaiknya dibuat bersama masyarakat. Fasilitator dapat
 menggabungkan antara waktu yang tersedia bagi program dan yang
 tersedia pada masyarakat. Tahapan kegiatan tidak akan berpengaruh
 kepada waktu yang disediakan. Justru dengan tahapan itulah akhirnya
 seberapa sempitpun waktu yang disediakan, akhirnya dapat
 dikonsumsi atau dibagi dengan adil.
 k. Seluruh unsur stakeholders harus konsisten terhadap pola kerja
 pemberdayaan. Pola ini harus dibedakan dengan pola kerja pada
 pembangunan fisik. Pemberdayaan adalah untuk kepentingan manusia
 seutuhnya. Oleh karena itu pola dan cara kerja harus mampu

Page 50
                        

37
 menyentuh kepada seluruh kepentingan masyarakat (SDM, ekonomi
 dan material serta manajerial)
 l. Komitmen serta peduli kepada misi pemberdayaan dan kepada
 masyarakat miskin yang kurang mampu (Sense of mission, sense of
 community, and mission driven profesionalisme).47
 Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk meningkatkan rasa
 percaya diri dan kemampuan diri klien, akan tetapi itu bukanlah strategi
 utama dari pemberdayaan. Pemberdayaan pada umumnya dilakukan secara
 kolektif, meski dalam beberapa situasi strategi pemberdayaan bisa saja
 dilakukan secara individual.48
 D. Usaha Kecil Menengah (UKM)
 a. Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)
 Berdasarkan definisi dari perbankan Indonesia terdapat
 beberapa pengertian UKM namun sesuai kesepakatan Menko Kesra
 dengan Bank Indonesia. Usaha Mikro didefinisikan secara tidak
 langsung sudah termasuk dalam definisi Usaha kecil berdasarkan UU
 No. 9 tahun 1995, namun secara spesifiknya ialah usaha mikro adalah
 kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan besifat tradisional dan
 informal dalam artian belum terdaftar, belum tercatat, dan belum
 berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan terbanyak ialah Rp.
 100.000.000,00 dan milik warga negara Indonesia. Kredit usaha mikro
 adalah kredit yang diberikan kepada nasabah usaha mikro, baik
 47
 Ardan Praja, Prinsip-prinsip Pemberdayaan, artikel diakses pada tanggal 25
 Agustus dari http://ardanpraja.blogspot.co.id/2012/04/prinsip-prinsip-pemberdayaan.html 48
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:PT
 Refika Aditama, 2005), h. 66
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 langsung maupun tidak langsung yang dimiliki dan dijalankan oleh
 penduduk miskin dengan kriteria plafon kredit maksimal Rp.
 50.000.000,00.49
 Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki
 kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 tidak termasuk
 tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki hasil penjualan
 tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 dan milik warga negara
 Indonesia. Kredit usaha kecil adalah kredit yang diberikan pada
 nasabah usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih maksimal Rp.
 200.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
 yang memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
 1.000.000.000,00, dengan plafon kredit maksimum sebesar Rp.
 500.000.000,00.50
 Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang
 memiliki kekayaan paling bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000,00
 sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 tidak termasuk
 tanah dan bangunan tempat usaha dan milik warga negara Indonesia.
 Kredit Usaha menegah adalah kredit yang diberikan kepada pengusaha
 diluar usaha mikro dan usaha kecil atau kepada pengusaha yang akan
 ditetapkan kemudian, dengan plafon diatas Rp. 500.000.000,00 sampai
 dengan Rp. 5.000.000.000,00.51
 49
 M. Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, ed. I (Yogyakarta:
 Andi Offset, 2007), hal 12-15. 50
 M. Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, ed. I (Yogyakarta:
 Andi Offset, 2007), hal 12-15. 51
 M. Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, ed. I (Yogyakarta:
 Andi Offset, 2007), hal 12-15.
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 Keragaman pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)
 1) Menurut keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998
 Usaha kecil menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat
 yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas
 merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk
 mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.52
 2) Menurut Badan Pusat Statistik
 Usaha kecil menengah berdasarkan kuantitas tenaga kerja.
 Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga
 kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas
 usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d 99 orang.53
 Jadi Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah sebuah istilah yang
 mengarah ke usaha kecil dan memiliki kekayaan bersih paling banyak
 Rp. 200.000.000,00 dan tidak termasuk tanah serta bangunan tempat
 usaha. Dan usaha yang berdiri sendiri.
 b. Manfaat Usaha Kecil Menengah (UKM)
 Menurut Marzuki Usman UKM memiliki beberapa manfaat,
 diantaranya adalah
 a. Membuka lapangan pekerjaan
 Adanya UKM tentunya membuka kesempatan kerja yang
 lebih luas bagi masyarakat. Hal ini dapat menjadi salah satu solusi
 untuk mengurangi pengangguran, sehingga dapat menjadi salah
 52
 Dayinta Pinasthika, Usaha Kecil Menengah (UKM), artikel diakses pada 20
 Maret 2015 dari http://dayintapinasthika.wordpress.com/2011/04/12/usaha-kecil-
 menengah-ukm/ 53
 Badan Pusat Statistik, Definisi UKM, diakses pada tanggal 8 Agustus dari
 https://infoukm.wordpress.com/2008/08/11/keragaman-definisi-ukm-di-indonesia/
 http://dayintapinasthika.wordpress.com/2011/04/12/usaha-kecil-menengah-ukm/
 http://dayintapinasthika.wordpress.com/2011/04/12/usaha-kecil-menengah-ukm/
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 satu solusi untuk mengatasi masalah sosial. UKM pun tidak hanya
 membutuhkan tenaga terdidik dengan kualifikasi pendidikan yang
 tinggi, akan tetapi tenaga kerja yang dapat dipakai dan juga tenaga
 kerja terlatih yang tidak mengenyam pendidikan tinggi. Hal ini
 membuat kesempatan kerja bagi masyarakat kecil juga semakin
 mudah.
 b. Menjadi penyumbang terbesar nilai Produk Domestik Bruto (PDB)
 Saat ini Indonesia adalah salah satu anggota G20 yang
 merupakan kumpulan negara penghasil produk domestik bruto
 terbesar di dunia. Produk Domestik Bruto sendiri (PDB) sendiri
 merupakan sebuah ukuran makro ekonomi untuk memperlihatkan
 kemampuan dari suatu negara dalam memproduksi barang dan jasa
 dalam waktu tertentu. Dari PDB inilah kemudian terlihat
 bagaimana kekuatan ekonomi dari suatu negara. Di Indonesia
 sendiri, UKM turut andil dalam menyumbang jumlah PDB di
 Indonesia. Misalnya pada data kementrian negara koperasi dan
 UKM ditahun 2009, dimana UKM memiliki porsi sebesar 58,17%
 terhadap jumlah PDB. Tidak hanya itu, pertumbuhan sector UKM
 dari tahun 2005 hingga 2009 sebesar 24,01%, sedangkan usaha
 besar hanya 13,26% pertumbuhannya. Data ini memperlihatkan
 peran besar UKM dalam bagi pertumbuhan serta pembangunan
 ekonomi Indonesia.54
 54
 Muhammad Iqbal Khoziana, “Manfaat UKM Untuk Perkembangan Ekonomi
 Negara,” artikel di akses pada hari senin pada tanggal 16 februari 2015 dari
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-
 ekonomi.html
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-ekonomi.html
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-ekonomi.html
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 c. Salah satu solusi efektif bagi permasalahan ekonomi masyarakat
 kelas kecil dan menengah
 Peran Entrepreneurship dalam literatur teori ilmu ekonomi
 menurut Joseph A. Schumpeter, bahwa sebuah perekonomian akan
 tumbuh dan berkembang dikarenakan adanya inovasi dalam proses
 produksi. Inovasi tersebut hanya bisa dilakukan oleh seorang
 entrepreneur, sebab seorang wirausaha merupakan pelaku ekonomi
 yang menjadikan suatu hal dari tak bernilai menjadi bernilai.
 Semakin banyaknya entrepreneurship menjadikan solusi masalah
 perekonomian negara semakin terpecahkan. Baik dari segi
 pemasukan negara hingga lapangan kerja.
 Kesempatan dalam UKM tentunya akan membuat banyak
 masyarakat dari golongan menengah ke bawah untuk bisa berfikir
 secara kreatif dalam membangun usaha tanpa harus memegang
 modal besar terlebih dahulu. Para entrepreneurship ini akan
 semakin terpacu dalam menciptakan produksi dan membidik pasar-
 pasar yang belum terjangkau oleh pengusaha besar sebelumnya.55
 E. Promosi
 1. Pengertian Promosi
 Promosi merupakan aktivitas-aktivitas perusahaan yang
 dirancang untuk memberi informasi, membujuk, atau meningkatkan
 55
 Muhammad Iqbal Khoziana, “Manfaat UKM Untuk Perkembangan Ekonomi
 Negara,” artikel di akses pada hari senin pada tanggal 16 februari 2015 dari
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-
 ekonomi.html
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-ekonomi.html
 http://www.iqbalkhoziana.blogspot.com/2012/manfaat-ukm-untuk-perkembangan-ekonomi.html
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 pihak lain tentang perusahaan yang bersangkutan dan barang-barang
 serta jasa-jasa yang ditawarkan olehnya.56
 Promosi adalah suatu usaha dari pemasaran dalam
 menginformasikan dan mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga
 tertarik untuk melakukan transaksi atau pertukaran produk barang atau
 jasa yang dipasarkannya. Promosi adalah kegiatan terpenting, yang
 berperan aktif dalam memperkenalkan, memberitahukan dan
 menigkatkan kembali manfaat suatu produk agar mendorong
 konsumen untuk membeli produk (barang/jasa) yang dipromosikan
 tersebut.57
 Menurut para ahli, pengertian promosi dapat didefinisikan
 sebagai berikut:
 a. Menurut Philip Kotler promosi adalah meliputi semua alat-alat
 dalam kombinasi pemasaran yang peranan utamanya adalah untuk
 mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk promosi
 merupakan suatu proses komunikasi dari penyampaian amanat atau
 berita tentang produk/barang atau jasa dari penjual kepada para
 pembeli potensial (konsumen).58
 b. Menurut A. Hamdani promosi merupakan salah satu variable
 dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh
 perusahaan dalam memasarkan produk. Kegiatan promosi bukan
 56
 Winardi, Strategi Pemasaran, (Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 101 57
 Abbel Hedrat Palazi, Strategi Bauran Pemasaran, artikel diakses pada tanggal
 8 Agustus 2015 dari abbelhedratpalaza.blogspot.com/2010/12/strategi-bauran-pemasaran-
 html 58
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi
 dan Kontrol, (Jakarta: Prentice Hall. Inc. Edisi Bahasa Indonesia, 1998), h. 173
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 saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan
 konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi
 konsumen dalam kegiatan pembelian atau pengguanaan produk
 sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.59
 c. Menurut Indriyo Gitosudarmo promosi merupakan kegiatan yang
 ditunjukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat
 menjadi terkenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan
 kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu
 membeli produk tersebut.60
 d. Menurut William J. Stanton promosi adalah unsur dalam bauran
 pemasaran yang didayagunakan untuk memberitahukan,
 membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan.61
 e. Menurut Lamb, Hair Mc Daniel promosi adalah komuniksi dari
 para penjual yang menginformasikan, membujuk dan
 mengingatkan para calon pembeli suatu produk dalam rangka
 mempengaruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu respon.62
 Promosi yang dalam bahasa asing “promotion” adalah suatu
 metode baru untuk memajukan dan mengembangkan potensi sebuah
 organisasi dengan memusatkan sasaran atau target, terutama pada
 masyarakat yang benar-benar membutuhkan dan menginginkan
 organisasi kita, dan tujuan dari promosi adalah membantu pengelola
 59
 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Buku Seru),
 2013, h. 154-155 60
 Ibid. 61
 Saladin, Manajemen Pemasaran, ed. 1 (Jakarta: TP, 2006), hal. 171 62
 Lamb, Hair Mc Daniel, Pemasaran (Jakarta: Salemba Empat, 2001), cet ke-2
 hal. 78
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 suatu organisasi untuk memutuskan produk apa yang mesti ditawarkan
 terlebih dahulu.
 2. Tujuan Promosi
 Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan,
 mempengaruhi dan membujuk serta, mengingatkan pelanggan sasaran.
 Oleh karena itu, secara mendalam, tujuan promosi dapat diuraikan
 sebagai berikut:
 a. Menginformasikan (informing), dapat berupa
 1) Menginformasikan pasar mengenai keberadaan suatu produk
 baru
 2) Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk
 3) Menyampaikan perubahan harga kepada pasar
 4) Menjelaskan cara kerja produk
 5) Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan
 6) Meluruskan kesan yang salah
 7) Mengurangi atau kekhawatiran pembeli, dan
 8) Membangun citra perusahaan
 b. Membujuk pelanggan sasaran (persuading) untuk
 1) Membentuk pilihan merk
 2) Mengalihkan pilihan ke merk tertentu
 3) Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk
 4) Mendorong pembeli untuk belanja saat itu juga
 5) Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan salesman
 c. Mengingatkan (reminding) berupa
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 1) Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan
 dibutuhkan dalam waktu dekat
 2) Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang akan menjual
 produk perusahaan
 3) Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak adanya kampanye
 iklan
 4) Menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada produk
 perusahaan63
 Sedangkan menurut Jerome dan Adrew mengemukakan bahwa
 kegiatan promosi mempunyai sedikitnya empat tujuan, yaitu sebagai
 berikut:
 a. Untuk menarik perhatian
 b. Untuk menciptakan kesan
 c. Untuk membangkitkan minat
 d. Untuk memperoleh tanggapan
 Sedangkan menurut Stanley, tujuan promosi adalah
 mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku dari penerima, dan
 membujuk mereka untuk menerima konsep, pelayanan, idea tau barang
 yang dipromosikan.64
 3. Bauran promosi
 Bauran promosi adalah kombinasi strategi promosi yang paling
 baik dari variable-variabel periklanan, personal selling, dan alat
 promosi lainnya yang kesemuanya direncanakan untuk mencapai
 63
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:Andi,2006), h,221-222 64
 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, (Universitas Terbuka), h.20
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 tujuan program penjualan.65
 Fungsi promosi dalam bauran pemasaran adalah untuk
 mencapai berbagai tujuan komunikasi dengan setiap konsumen.66
 Perangkat promosi diantaranya mencangkup aktivitas periklanan,
 penjualan perorangan (personal selling), promosi penjualan, hubungan
 masyarakat (public relation), informasi dari mulut ke mulut (word of
 mouth), dan pemasaran langsung (direct marketing).67
 a. Periklanan
 Periklanan adalah segala bentuk penyajian dan promosi ide,
 barang, atau jasa secara non personal oleh suatu sponsor tertentu
 yang memerlukan bayaran.68
 Periklanan merupakan komunikasi
 impersonal yang digunakan barang atau jasa. Peranan periklanan
 dalam pemasaran jasa adalah membangun kesadaran terhadap
 keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah pengetahuan jasa
 yang ditawarkan, membujuk calon konsumen untuk membeli atau
 menggunakan jasa tersebut. Terdapat beberapa tujuan periklanan
 yaitu sebagai berikut:
 1) Memberikan informasi
 2) Membujuk
 3) Mengingatkan
 4) Memantapan pada pilihan
 65
 Nanang Budianas,” Pengertian Bauran Promosi”, Artikel diakses pada tanggal
 20 Maret 2015 dari http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-bauran-
 promosi.html 66
 David W Cravens, Pemasaran Strategis, (Jakarta: Erlangga, 1998), h.77 67
 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasarsan Jasa, (Jakarta: Salemba Empat,
 2006) h.120 68
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prehalindo, 2002), h.120
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 Periklanan adalah suatu bentuk penyajian yang bukan
 dengan orang pribadi, dengan pembayaran oleh sponsor tertentu.69
 b. Penjualan Perseorangan (personal selling)
 Penjualan tatap muka atau perseorangan merupakan sebuah
 proses, dimana para pelanggan diberikan informasi dan mereka
 dipersuasi untuk membeli produk-produk melalui komunikasi
 secara personal dalam suatu situasi pertukaran.70
 Dan penjualan
 perseorangan merupakan kegiatan perusahaan untuk melakukan
 kontak langsung dengan para calon konsumennya. Diharapkan
 dengan adanya kontak langsung akan terjadi hubungan positif
 antara perusahaan dengan konsumen.71
 Adapun beberapa peranan penting dalam pemasaran jasa,
 karena:
 1) Interaksi secara personal antara penyedia jasa dan konsumen
 sangat penting
 2) Jasa tersebut disediakan oleh orang bukan oleh mesin
 3) Orang merupakan bagian dari produk jasa
 Penyampaian melalui perseorangan lebih luwes karena
 tenaga penjual dapat menyesuaikan penawaran secara langsung
 dengan kebutuhan dan perilaku masing-masing calon pembeli. Dan
 tenaga penjual juga dapat segera mengetahui reaksi calon pembeli
 69
 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba Empat,
 2006) h.120-121 70
 Winardi, Promosi dan Reklame (Bandung: Mandar Maju, 1992) h.114 71
 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran. (Jakarta: Buku Seru),
 2013, h.268
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 terhadap penawaran penjualan, sehingga dapat diadakan
 penyesuaian harga dan sebagainya disaat itu juga.
 Penyampaian pesan melalui perseorangan bisa dikatakan
 lebih efektif karena langsung berhadapan dengan calon pembeli
 yang potensial, dibandingkan melalui media yang ditujukan kepada
 orang-orang yang sebenarnya bukan prospek (calon pembeli).
 c. Promosi penjualan
 Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang
 dimaksudkan untuk meningkatkan arus barang atau jasa dari
 produsen sampai pada penjualan akhirnya dan point of sales
 promotion dapat berupa brosur, lembar informasi, dan lain-lain.
 Promosi penjualan dapat diberikan kepada:
 1) Konsumen, berupa penawaran cuma-Cuma, sampel, demo
 produk, kupon, pengembalian tunai, hadiah, kontes, dan
 garansi.
 2) Perantara, berupa barang cuma-cuma, diskon, advertising
 allowances, iklan kerja sama, penghargaan.
 3) Tenaga penjualan, berupa bonus, penghargaan dan hadiah buat
 tenaga penjual terbaik.72
 d. Hubungan masyarakat (public relation)
 Hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran yang
 penting lainnya dimana perusahaan tidak harus berhubungan
 dengan pelanggan, pemasok dan penyalur, tetapi ia juga harus
 72
 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat,
 2006), h.121-122
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 berhubungan dengan kumpulan kepentingan publik yang lebih
 besar. Hubungan masyarakat sangat peduli dengan beberapa tugas
 pemasaran, yaitu diantaranya:
 1) Membangun citra
 2) Mendukung aktivitas
 3) Mengatasai persoalan dan isu yang ada
 4) Memperkuat positioning perusahaan
 5) Mempengaruhi publik yang spesifik
 6) Mengadakan launching untuk produk atau jasa baru
 Adapun program hubungan masyarakat antara lain:
 1) Publikasi
 2) Events
 3) Hubungan dengan investor
 4) Exhibitions atau pameran
 5) Mensponsori beberapa acara73
 e. Informasi dari mulut ke mulut (word of mouth)
 Word of mouth sangat besar pengaruhnya terhadap
 pemasaran jasa karena pelanggan yang puas ataupun tidak puas
 akan berbicara kepada temannya tentang pengalamannya dalam
 menerima jasa tersebut.74
 73
 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta:Salemba Empat,
 2006), h. 120-122 74
 Ibid.
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 f. Pemasaran langsung (direct marketing)
 Direct marketing yaitu komunikasi promosi yang ditujukan
 langsung kepada konsumen individual, dengan tujuan agar pesan-
 pesan tersebut ditanggapi oleh konsumen yang bersangkutan, baik
 melalui telepon, pos, atau dengan datang langsung ke tempat
 pasar.75
 Karena direct marketing adalah system pemasaran yang
 bersifat interaktif, yang memanfaatkan satu atau bebrapa media
 iklan untuk menimbulkan respon yang terukur dan atau transaksi
 disembarang lokasi. Terdapat beberapa area dari direct marketing,
 yaitu:
 1) Directmail
 2) Mail order
 3) Direct respons
 4) Direct selling
 5) Telemarketing
 6) Digital marketing76
 Hampir sebagian besar para UKM yang tercangkup dalam
 Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru dipromosikan oleh media TV
 nasional yang meliput atau membuat sebuah acara reality show di
 wilayah tersebut antara lain pernah tercatat pernah masuk dalam
 program ANTV: Perempuan Hebat, MNCTV: Program Acara Liputan
 Pagi, Inspirasi Sore, Diantara Kita, Trans 7, Laptop si Unyil, Merajut
 75
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: ANDI, 2002), h. 232 76
 Boyd, W. Harper dkk. Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1997),
 h.167
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 Asa, Metro TV, NET TV dll. Karena itulah Kampung Wisata Bisnis
 Tegalwaru mulai terkenal ke seluruh nusantara karena tidak heran ada
 pengunjung atau peserta training berasal dari pulau Jawa seperti Bali,
 Sumatera, Kalimantan, dan bahkan ada yang berasal dari negara
 tetangga seperti Malaysia dan Singapura.
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 52
 BAB III
 PROFIL LEMBAGA
 A. Profil Lembaga
 1. Profil Yayasan KUNTUM Indonesia
 Yayasan Kreatifitas Usaha Unit Muslimah (KUNTUM) Indonesia
 adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat yang terletak di kampung
 Pulekan Desa Tegalwaru Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor Jawa
 Barat. Yayasan ini berdiri pada pada tahun 2008 didirikan oleh seorang
 wanita penduduk asli Tegalwaru bernama Tatiek Kancaniaty. Berawal dari
 keinginannya untuk membantu masyarakat di sekitar tempat tinggalnya
 mendapatkan penghasilan tambahan. Untuk informasi lebih lengkapnya
 tertera di bawah ini:
 Nama :Yayasan Kreatifitas Usaha Unit Muslimah
 (KUNTUM) Indonesia
 Alamat Sekretariat : Kampung Pulekan No. 31 Desa Tegalwaru
 Kecamatan Ciampea kabupaten Bogor Jawa Barat
 Telphone : (0251)8621751
 Hand Phone : 081382433432
 Situs Web :www.facebook.com/Kampoeng Wisatabisnis
 Tegalwaru
 52
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 www.kampoengwisatabisnistegalwaru.blogspot.c
 om.
 www.tegalwarukreatif.com
 Tanggal Berdiri : 18 Juni 200877
 2. Visi dan Misi Yayasan KUNTUM Indonesia
 Sebagai dasar pelaksanaanya yayasan KUNTUM Indonesia
 memliki visi dan misi yang dapat dijadikan acuan lembaga dalam
 menjalankan programnya, diantaranya:
 a. Visi:
 a) Mengembangkan potensi Sumber Daya Masyarakat dan Alam.
 b) Meningkatkan kemandirian masyarakat berbasis modal sosial.
 b. Misi:
 a) Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui pendampingan
 kewirausahaan dan leadership.
 b) Memberikan pembiayaan usaha dan menghilangkan
 ketergantungan terhadap ekonomi ribawi.
 c) Memberikan pelayanan sosial masyarakat.78
 3. Tujuan Yayasan KUNTUM Indonesia
 Yayasan KUNTUM Indonesia memiliki tujuan yang selaras
 dengan Visi dan Misinya yaitu fokus pada pemberdayaan masyarakat,
 berikut tujuan Yayasan Kuntum Indonesia :
 77
 Wawancara Pribadi dengan Tatiek, Bogor, 10 November 2014 78
 Dokumen Pribadi Yayasan KUNTUM Indonesia tahun 2008
 http://www.kampoengwisatabisnistegalwaru.blogspot.com/
 http://www.kampoengwisatabisnistegalwaru.blogspot.com/
 http://www.tegalwarukreatif.com/
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 a. Meningkatkan pengetahuan seputar teknologi tepat guna dan
 applicable dalam keseharian masyarakat.
 b. Memberdayakan masyarakat Kampung Tegalwaru dengan pengenalan
 teknopreneurship.
 c. Turut serta dalam mensukseskan program pemerintah yaitu “Program
 Desa Mandiri Energi”.
 d. Menciptakan lapangan pekerjaan, khususnya ibu-ibu pedesaan dalam
 menambah pendapatan keluarga serta memberdayakan home industri
 guna menciptakan kemandirian.79
 4. Struktur Yayasan KUNTUM Indonesia
 a. Pada awal pendirian terdapat beberapa pengurus yang menjalankan
 yayasan KUNTUM Indonesia, berikut susunan kepengurusannya:
 Gambar 3.1 Struktur Organisasi Yayasan KUNTUM Indonesia80
 79
 Dokumen pribadi Yayasan KUNTUM Indonesia tahun 2008
 Dewan Pengawas
 Romli Suja‟i
 Ketua
 Tatiek Kancaniati
 Bendahara
 Nina
 Sekretaris
 Saeful
 Divisi Sosial
 Nuri
 Divisi Ekonomi
 Amy yanti
 Divisi Leadership
 Novie
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 b. Tim Event Organizer
 Manager : Tatiek Kancaniati
 Ass. Manager : Syaiful Anwar
 Koor.Outbound : Popay
 EO : Kuntum Mekar Organizer Rumah Kreatifitas
 Ekonomi Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru
 B. Logo Lembaga
 Lembaga ini memiliki dua logo, yaitu logo Yayasan Kuntum
 Indonesia yang membawahi Event Organizer Kampung Wisata Bisnis
 Tegalwaru, berikut logo lembaga:
 1. Filosofi Logo Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru
 Filosofi logo Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru adalah
 pemberdayaan lingkungan masyarakat berbasis home industry, yakni
 pembuatan/pengolahan barang dilakukan di rumah-rumah warga.
 Gambar 3.2 Logo Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru
 80
 Dokumen Pribadi Yayasan KUNTUM Indonesia 2008
 http://wisatakampung.blogspot.com/2008/03/new-tradition-eco-torism-trip.html
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 2. Konsep Kampung Wisata Bisnis
 Wisata Kampung Tegal Waru merupakan kegiatan/aktifitas
 ekowisata di Ciampea Kab. Bogor dengan konsep pengembangan dan
 pemberdayaan masyarakat (ecotourism based on community
 development). Atraksi wisata yang disuguhkan berupa ragam kegiatan
 dengan atmosfer sentuhan aktiftas alam pedesaan. Pilihan Paket Kampung
 Wisata Bisnis Tegal Waru dikemas dengan atau tanpa penginapan untuk:
 a. Company Gathering – Outbound
 b. Family Day (group)
 c. School Field Trip (Studi Wisata)
 d. Entrepreneur Journey81
 Objek wisata dominan adalah lokasi usaha/produksi para pelaku
 UMKM atau pebisnis berbasis home industri setempat, dengan konsep ini
 diharapkan dapat menstimulasi dan menumbuhkan entrepreneurs baru
 khususnya di wilayah Kabupaten Bogor juga mengangkat perekonomian
 masyarakat setempat. Kegiatan Kampung Wisata ini dikembangkan oleh
 Kuntum Mekar Organizer yang bekerjasama dengan Rumah Kreatifitas
 Ekonomi-Mekar Mitra Mandiri.
 81
 Dokumen pribadi Yayasan KUNTUM Indonesia tahun 2008
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 3. Tema Kegiatan
 “Tingkatkan Kepedulian Terhadap Potensi Entrepreneur serta
 Kreativitas Anak Sehingga Tumbuh dan Berkembang Menjadi Generasi
 Muda yang Mandiri“
 4. Nama Kegiatan
 Sesuai dengan bentuk dari kegiatan yakni kunjungan ke
 pengusaha-pengusaha UKM, maka nama kegiatannya adalah “Tour
 Kampung Wisata Bisnis Tegalwaru”
 5. Bentuk Kegiatan
 Yayasan KUNTUM Indonesia memiliki beberapa bentuk kegiatan,
 diantaranya:
 a. Training Entrepreneur
 Kegiatan ini berupa pengenalan tentang perekonomian
 UMKM, pemberdayaan lingkungan di masyarakat serta motivasi
 entrepreneur. Pengunjung dapat memilih beberapa jenis paket
 training, antara lain trainning handicraft Rp 50.000/orang, pelatihan
 pembuatan asesoris terigu Rp 50.000/orang, pelatihan sulam pita Rp
 50.000/orang, pelatihan rajutan dan bunga akrilik Rp 50.000/orang,
 dan pelatihan motivasi entrepreneur Rp 100.000/orang. Proses
 pelaksanaan Training Enterpreneur dilakukan oleh instruktur
 pelatihan yang memberikan pelajaran-pelajaran dalam bentuk teori dan
 juga praktek kepada peserta Training Enterpreneur atau pengunjung.
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 b. Charity Creativity
 Sebuah rangkaian kegiatan pelatihan aneka kreatif berupa
 pelatihan pembuatan aneka aksesoris dari daur ulang kertas dan
 gedebog pisang, pelatihan asesoris tepung terigu, pelatihan sulam pita
 dan rajutan, pelatihan aneka olahan tanaman obat, produksi nata de
 coco, budidaya jamur tiram, aneka olahan kerupuk, peternakan sapi,
 domba dan kelinci. Pengunjung yang ingin belajar bisa menikmati
 pilihan pelatihan kreatifitas dengan biaya antara lain; jamur tiram dan
 olahan tanaman obat Rp 50.000, peternakan sapi, domba dan kelinci
 Rp 50.000, usaha kerajinan tas dan usaha kerupuk Rp 50.000,
 keterampilan aneka handicraft Rp 50.000, dan pengolahan nata de
 coco Rp 50.000.
 c. Outbond on the road
 Kegiatan ini memadukan berbagai permainan ala kampung
 dengan model outbound modern. Diantaranya:
 1) Permainan Gobak sodor, Galasin, Galah, Engrang dll.
 2) Menanam tanaman sayuran organik
 3) Mancing dan tagkap ikan di kolam
 4) Barbeque (Bakar ikan dan ayam panggang)
 5) Renang di sungai
 6) Hiburan kesenian sunda:
 a) Pertunjukan wayang golek sunda dan foto bersama si Cepot
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 b) Alunan musik sunda dan kecapi
 Tujuan penting kegiatan ini untuk pendidikan, diantaranya;
 1) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri
 2) Berekspresi sesuai caranya sendiri, namun masih dapat diterima
 lingkungan
 3) Mengetahui dan memahami perasaan, pemdapat orang lain dan
 menghargai perbedaan
 4) Membangkitkan semangat dan motivasi untuk terus terlibat dalam
 kegiatan-kegiatan
 5) Lebih mandiri dan bertindak sesuai keinginan
 6) Lebih empati dan sensitive dengan perasaan orang lain
 7) Mampu berkomunikasi dengan baik
 8) Mengetahui cara belajar yang efektif dan kreatif
 9) Memberikan pemahaman terhadap sesuatu tentang pentingnya
 karakter yang baik
 10) Memahamkan nilai-nilai positif hingga terbentuk karakter
 11) Mengembangkan kualitas hidup yang berkarakter
 12) Menetapkan dan memberikan contoh dan karakter yang baik
 terhadap lingkungan
 Pengunjung juga dapat berpetualang dengan memilih kegiatan
 outbond, seperti gobak sodor, galasin, galah, engrang dan lainnya
 dengan biaya Rp 20.000, menanam tanaman sayuran organic Rp
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 10.000, mancing dan tangkap ikan di kolam Rp 10.000, paket bakar
 ayam/ikan + renang Rp 5.000, outbond untuk perusahaan (25-75
 orang) Rp 215.000/orang, outbond untuk sosial (25-75 orang) Rp
 125.000/orang, dan flying fox Rp 50.000/orang.82
 C. Profil Desa Tegalwaru
 Desa Tegalwaru yang terletak di sebelah barat Kabupaten Bogor,
 lingkungannya yang asri di daratan Gunung Salak Endah memberikan
 keuntungan bagi para petani dalam mengarap lahan pertaniannya. Tegalwaru
 memiliki jumlah penduduk 12.409 jiwa pada tahun 2012 dan sebagian besar
 berprofesi sebagai petani dan wirausaha. Jumlah tersebut mewakili penduduk
 laki-laki sebanyak 6.198 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 6.211 jiwa.
 Jumlah dengan usia tertinggi terdapat pada usia 15-19 tahun yaitu dengan
 jumlah 1.185 jiwa, sedangkan jumlah dengan usia terendah terdapat pada 65-
 69 tahun dengan jumlah 675 jiwa. Adapun komposisi jumlah penduduk
 Tegalwaru berdasarkan usia, seperti tabel dibawah ini:
 Table 3.1
 Jumlah penduduk Desa Tegalwaru berdasarkan usia
 Kelompok umur Jumlah jiwa
 Jumlah Laki-laki Perempuan
 0 – 4 422 417 839
 5 – 9 490 453 943
 10 – 14 264 554 818
 82
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 15 – 19 587 598 1185
 20 – 24 427 467 894
 25 – 29 515 535 1050
 30 – 34 430 466 896
 35 – 39 424 419 843
 40 – 49 534 446 980
 50 – 54 385 416 801
 55 – 59 449 418 867
 60 – 64 576 425 1001
 65 – 69 315 300 675
 70 – keatas 380 297 677
 Jumlah 6198 6211 12409
 Sumber: Profil Desa Tegalwaru tahun 201283
 Secara monografi Desa Tegal waru terdiri dari 6 RW dan 38 RT, dan
 masing-masing RW memiliki spesifikasi usaha masyarakat. Berdasarkan hasil
 survei yang saya lakukan di RW 01 beberapa warga memilih alternatif
 pencaharian keluarganya sebagai pengrajin anyaman bambu dan bilik. RW 02
 terdapat pengrajin pandai besi dan pesanan golok ukir. RW 03 karena
 wilayahnya yang masih luas oleh lahan pertanian, menjadikan warga RW 03
 ini menggarap lahan mereka dengan tanaman obat, buah dan tanaman hias.
 Beranjak dari RW 03, kita dapat melihat di RW 04 berbagai industri
 pembuatan selai kelapa dan pembiakan ikan patin. Dari limbah indusri selai
 83
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 kelapa, berpotensi melahirkan aneka usaha seperti briket arang, nata de coco
 dan hiasan/aksesoris.
 Tak kalah di RW 05 pun terdapat industri rumahan berupa pengolahan
 kecap, cuka, saus dan minuman orson, walau mengunakan media produksi
 yang sangat sederhana telah memberikan income keluarga yang cukup
 menjanjikan. Kemudian terakhir di RW 06 masyarakat dominan sebagai
 pedagang dan tukang bangunan tapi di beberapa area terdapat budidaya
 tanaman DAS yang telah cukup diakui banyak pihak. Suasana pedesaan disini
 masih asri plus bisa mendapatkan inspirasi dan ide bisnis berbasis home
 industry.84
 84
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 BAB IV
 TEMUAN DAN ANALISIS DATA
 Pada bab ini peneliti memaparkan semua temuan dan analisis data yang
 mana merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian. Kajian ini meliputi profil
 informan (UKM), strategi pemberdayaan Yayasan KUNTUM di Desa Tegalwaru
 Ciampea Bogor dan indikator keberdayaan
 A. Profil Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
 Selama melakukan penelitian, telah didapatkan berupa data informan
 yang mana semuanya adalah para pelaku usaha yang ada di Desa Tegalwaru.
 Para Informan tersebut masing-masing mempunyai usaha yang sedang mereka
 jalankan, diantaranya:
 1. Pengusaha Daur Ulang Kertas
 Seorang warga desa bernama Rara adalah salah satu dari para
 pelaku UKM yang ada di Desa Tegalwaru, usaha beliau adalah membuat
 kerajinan tangan dari daur ulang kertas. Beliau memulai usahanya pada
 tahun 2013, meskipun terbilang baru dari usaha-usaha yang lainnya bisnis
 ini sangat menjanjikan. Dalam menjalankan usahanya Rara merekrut
 kaum wanita yang memang untuk mengisi waktu luang dan mencari
 tambahan uang saku.
 65
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 Gambar 4.1 Hasil kerajinan daur ulang kertas
 Hasil dari usaha daur ulang kertas ini berupa tempat tisu, celengan,
 box-box souvenir, gantungan kunci, tikar dan masih banyak lagi seperti
 yang ada pada gambar di atas.85
 “Dulunya teteh sempet bikin usaha daur ulang tapi karena
 pekerjaan yang padat jadi untuk saat ini berhenti dulu, padahal
 lumayan itu kalau diteruskan mah”86
 Akhir-akhir ini usaha daur ulang kertas yang dirintis oleh Rara
 berhenti bukan karena kurangnya biaya atau modal usaha melainkan
 karena kesibukan Rara sendiri yang sangat padat dan tidak bisa
 digantikan. Karena Rara sekarang menjadi asisten dari Tatik Kancaniaty
 yang mana setiapa kegiatanya Rara selalu dilibatkan dan memang
 KUNTUM pada saat ini hanya dua orang itu saja yang menjalankannya
 dan hanya sesekali dibantu warga ataupun pelaku usaha lainnya.
 Mengenai penghasilan yang diperoleh dalam usaha daur ulang kertas ini
 cukup menjanjikan.
 85
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 2. Pengusaha Obat Herbal
 Selain pengusaha daur ulang kertas, yayasan KUNTUM juga
 bekerjasama dengan pengusaha obat herbal yang dijalankan oleh Sutiyah.
 usaha ini berjalan sejak tahun 2006 dan hingga saat ini usaha tersebut
 masih berjalan.
 Pada mulanya hanya seorang ibu biasa hanya saja kegemaranya
 yang mengolah tanaman herbal dan mendapatkan kepercayaan untuk
 memanfaatkan lahan kosong seluas 7000m yang diamanatkan oleh
 seorang dosen pertanian IPB. Sebelum barang hasil produksinya
 dipasarkan, Sutiyah terlebih dahulu mengujicobakannya kepada dirinya
 sendiri dan secara kebetulan ia mempunyai penyakit maag yang sudah
 lama dideritanya.87
 Gambar 4.2 Hasil olahan tanaman obat
 Hingga saat ini sudah lebih dari 200 jenis tanaman yang ditanam
 dan diolah menjadi obat herbal. Tempat usahanya dikenal dengan nama
 87
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 Sari Sehat dan sering dijadikan tempat syuting program televisi, seperti
 kutipan dibawah ini
 “Alhamdulillah ada tambahan, kita jadi dikenal orang kita jadi
 lebih berkembang, suka ada yang syuting, diliput, masuk majalah,
 dan masuk radar Bogor juga.88
 ”
 Hasil olahan obat herbalnya bermacam-macam jenis mulai dari
 obat maag, darah tinggi, diabetes, penambah nafsu makan, dan obat herbal
 lainnya. Selain itu pengunjung juga bisa memesan obat olahan baru atau
 obat yang sesuai dengan penyakit yang diderita si pengunjung.
 3. Pengusaha Wayang Golek
 Satu lagi pengusaha yang hanya satu-satunya di Desa Tegalwaru
 adalah usaha pembuatan wayang golek. Usaha ini memang satu-satunya di
 Desa Tegalwaru dan sang pengrajinnya bernama Aris dan sudah terkenal
 luas sampai keluar Bogor. Usaha ini dimulai sejak usianya masih berusia
 12 tahun didasarkan kesukaanya terhadap seni sunda dan kegemaranya
 menonton acara pertunjukan wayang golek. Keahlian dalam pembuatan
 wayang golek didapatnya secara belajar sendiri atau otodidak.89
 88
 Wawancara Pribadi dengan Sutiyah, Bogor, 4 Desember 2014 89
 Wawancara Pribadi dengan Aris, Bogor, 27 November 2014
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 Gambar 4.3 Hasil kerajinan wayang golek
 Dalam melaksanakan produksinya ia dibantu oleh istri dan
 anaknya. Namun secara keseluruhan Aris sendiri yang melakukan,
 sedangkan sang istri dan anaknya hanya sekedar pengecatan seperti
 kutipan wawancara dibawah ini:
 “Misalnya istri dan anak-anak saya,hanya sekedar mengecat saja,
 karena kalau dalam pembuatan akan berbeda hasilnya”90
 Hasil karya dari usaha ini Aris menjualnya dikisaran harga Rp
 300.000-Rp 1.500.000, tergantung tingkat kesulitan dalam pembuatanya
 dan juga ukuran dari wayang tersebut. Dan dalam proses produksinya
 memakan waktu hingga satu minggu untuk satu wayang. Dan hingga saat
 ini hasil karyanya sudah banyak dikenal masyarakat luas.
 4. Pengusaha Pembibitan Ikan
 Pengusaha pembibitan ikan ini digeluti oleh seorang warga
 bernama Bidin dan usaha ini sudah berjalan lebih dari 25 tahun. Hasil
 90
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Page 81
                        

68
 produksinya ialah bermacam-macam bibit ikan tawar mulai dari bibit ikan
 lele, gurame, patin, dan bawal.91
 Gambar 4.4 Pembibitan ikan
 Pemasaran hasil pembibitanya awalnya ia hanya sekitaran Bogor,
 akan tetapi mengalami perluasan mulai dari Cianjur, Jatiluhur, Lampung,
 Palembang, dan bahkan sampai ke pulau Kalimantan. Harga dari setiap
 ekor bibit ikan patin yang ia hasilkan kisaran Rp 150-Rp 200 tergantung
 ukuran dan jenis ikan yang dipesan. Hal ini diperjelas dengan kutipan
 wawancara dibawah ini
 “Emang harga pasaran disini mah terjangkau, kalau di Kalimantan
 kan lain lagi harganya, karena kalau disana ukuran 1 inch itu
 berkisar Rp 150-200/ekor, sedangkan disini maksimal paling Rp
 80/ekor itu sudah ketutup meskipun Cuma Rp 60 juga sudah bisa
 menutupi modal asalkan ikannya banyak.”92
 91
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 Sebelumnya bidin hanya memiliki beberapa akuarium yang
 terdapat dipekarangan rumahnya, namun sekarang ia sudah mempunyai
 200 akuarium tempat penangkaran bibit ikan dan beberapa kolam tanah
 yang berada dibelakang rumahnya.
 5. Pengusaha Tas
 Fadlian adalah salah satu pengusaha tas yang ada di Tegalwaru, ia
 memulai usahanya dari sejak ia berada di bangku perkuliahan. Usaha ini
 didirikan oleh Fadlian dan keluarganya dan usaha ini sempat berhenti
 karena peristiwa kerusuhan pada tahun 1998 dan peristiwa tidak akan
 pernah ia lupakan dan juga menjadi motivasi baru baginya untuk
 mengembangkan usahanya.
 Pengusaha tas yang ada di Desa Tegalwaru adalah usaha yang
 terbanyak jumlanya dari usaha-usaha yang lain dan hampir 30% lebih
 UKM yang ada di sini adalah pengrajin tas. Hasil produksinya tidak hanya
 berupa tas namun juga dompet lalu dipasarkan ke Bogor, Jakarta dan juga
 para pemesan dari luar pulau jawa. Seperti penjelasan yang diutarakan
 fadlian dibawah ini
 “Iya untuk saat ini kita masih mensuplai toko-toko yang ada di
 Bogor ya kita coba tawarkan juga ke yang lain dan kita juga
 pemesan dari Jakarta dan sekitarnya seperti di blok M dan pasar
 senen.”93
 93
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 Gambar 4.5 Hasil dari kerajinan tas
 Dalam proses produksinya Fadlian banyak sekali melibatkan
 warga dalam pembuatanya. Ia mempekerjakan proses pembuatanya
 dirumah-rumah warga. Seperti kutipan wawancara dengan Tatiek dibawah
 ini
 “Seperti Mas Fadli sebagai pengusaha tas, dia memberikan
 pinjaman mesin jahit ke setiap rumah untuk mengerjakan tas. Jadi
 nanti mas Fadli yang memberikan bahan dan pola tasnya dan
 mereka-mereka lah yang menjahit. Dari setiap kepala kelurga saja
 mereka bisa menghasilkan 6 lusin dalam sehari. Jadi Mas Fadli
 memberikan upah kepada penjahit tersebut.”94
 Jadi, mulai dari modal dan mesin ia sendiri yang mengeluarkan,
 sedangkan warga hanya menjahitnya saja dan menyetorkan hasilnya ke si
 pemilik modal atau Fadlian dan disini ia memberikan upah. Selain proses
 produksinya di rumah-rumah warga, ia juga mempunyai pabrik sendiri.
 Usaha ini dijalankan juga oleh saudara-saudaranya.
 94
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 B. Peran Pelaku Perubahan dalam Melakukan Pendampingan Pada
 Masyarakat
 Dalam melakukan pemberdayaan banyak sekali kegiatan-kegiatan
 yang cukup membantu dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada
 diri target sasaran, misalnya pemberian pelatihan dan keterampilan,
 pemberian layanan kesehatan dan pendidikan, peminjaman modal usaha, dan
 lain-lain. Disini terdapat beberapa peran yang harus dilakukan oleh seorang
 pelaku perubahan dalam melakukan pendampingan, diantaranya:
 1. Peran Fasilitator
 Dalam pelaksanaanya dilapangan, dimana seorang pelaku
 perubahan melakukan sebuah tindakan yang bisa menjadikan suatu
 gerakan yang memotivasi masyarakat kepada perubahan yang
 diharapakan. Dalam hal ini bu Tatiek pada awalnya melakukan pemetaan
 potensi yang ada di Desa Tegalwaru, yakni dengan cara melakukan
 observasi langsung ke rumah-rumah produksi, mulai dari produsen
 wayang golek, tas, bibit ikan, dan sebagainya.
 Target utama upaya ini adalah para pelaku usaha yang sudah ada
 berdiri namun masih mengalami kesulitan dalam pengembangan usaha
 yang mereka miliki. Para pelaku usaha disini sangat penting sebagai salah
 satu cara mengembangkan atau meningkatkan keadaan ekonomi
 masyarakat desa karena merupakan sebuah inti atau pilar utama
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 menjadikan masyarakat yang maju dan berkembang. Seperti kutipan
 dibawah ini;
 “kita melakukan observasi untuk pemetaan para pelaku usaha
 disini dan semua pelaku usaha ikut kerjasama dengan KUNTUM,
 saya seleksi dulu usaha-usaha yang memang perlu
 dikembangkan”95
 Dalam fase ini KUNTUM memberikan dukungan penuh bagi
 pengusaha-pengusaha kecil yang ada di Tegalwaru untuk berkembang
 dengan bantuan mempromosikan melalui media-media yang sudah ada
 pada saat ini mulai internet, majalah, tv, dan beberapa program talkshow
 di televisi swasta maupun nasional.
 Dalam pelakasanaan kegiatan wisata yang terdapat dalam paket
 tur, biasanya pengunjung menghubungi atau menelepon terlebih dahulu
 kepada Bu Tatiek ataupun Teh Rara yang mewakilkan, sehingga ketika
 pengunjung datang sudah disiapkan tentang jadwal, biaya, dan jenis
 kegiatannya. Dan langkah selanjutnya apabila biaya dan waktu sudah
 disepakati, bu Tatiek atau Teh Rara akan menghubungi kembali kepada
 para pelaku usaha dan memastikan kesediaanya untuk kunjungan. Selain
 memudahkan kesediaan para pelaku usaha, hal ini bertujuan untuk
 membagi waktu agar wisata bisnis menjadi lebih efektif.
 2. Peran Pendidik
 Yayasan KUNTUM melakukan pendampingan langsung ke
 masyarakat guna membantu memecahkan permasalahan ekonomi
 95
 Wawancara Pribadi dengan Tatiek Kancaniaty, Bogor 10 November 2014

Page 86
                        

73
 masyarakat. Hal ini dilakukan melalui pemberian pelatihan,
 pengembangan karir, pembinaan, bantuan pendidikan, dan identifikasi
 potensi yang ada pada diri warga.
 Dalam hal ini KUNTUM memberikan sebuah edukasi yang
 dikemas secara modern dan unik sehingga para warga bisa ikut serta
 dalam kegiatan ini. Jenis kegiatan ada 3 macam antara lain training
 entrepreneur, charity creativity, dan outbond on the road, kegiatan ini
 memberikan kesempatan masyarakat Tegalwaru yang memiliki usaha
 untuk mempromosikan kembali usahanya selama kegiatan berlangsung.
 Mengajak para pelaku usaha agar terlibat bukanlah hal yang
 mudah akan tetapi Bu Tatiek bahkan harus melakukan perjanjian
 kerjasama. Kerjasama ini juga digambarkan dalam berbagai macam
 bentuk, seperti soal komisi maupun kesediaan sukarela pelaku usaha
 apabila ada kunjungan wisata. Keterbukaan dan ketersediaan dari para
 pelaku usaha inilah menunjukan kemampuan untuk membangkitkan
 kesadaran masyarakat khususnya para pelaku usaha. Hal ini menunjukan
 bahwa bu Tatiek mampu membangkitkan kesadaran yaitu para pelaku
 untuk memperkenalkan jenis usaha-usahanya dan juga mengenalkan desa
 wisata bisnis.
 3. Peran Sebagai Perwakilan Masyarakat
 Dalam melakukan pengembangan Desa Tegalwaru, KUNTUM
 melalui Ibu Tatiek selaku ketua yayasan melakukan berbagai cara supaya

Page 87
                        

74
 hasil-hasil dari produksi UKM yang ada dapat tersalurkan, sehingga
 perputaran ekonomi tetap berjalan. Tatiek melakukan penjalinan relasi
 dengan berbagai perusahaan dalam kegiatannya memberdayakan Desa
 mulai dari institusi pendidikan, lembaga zakat, sampai dengan program
 televisi. Tidak jarang Tatiek sering membawa salah seorang pengusaha
 yang ada di Desa Tegalwaru ke sebuah acara televise maupun seminar-
 seminar yang diadakan oleh pemerintah maupun swasta sebagai
 narasumber. Selain itu beliau juga sering mengajak media untuk meliput
 kegiatan produksi para pelaku UKM dan sampai dengan dimasukan
 kedalam sebuah liputan media. Seperti yang diutarakan oleh Aris
 pengushaa wayang golek;
 “Keluarga kita pernah masuk acara tv, kalau tidak salah acara Jika
 Aku Menjadi, iya itu bawaan bu Tatiek untuk meliput usaha
 saya”96
 Meskipun acara televisi tersebut lebih menonjolkan sisi kehidupan
 ekonomi si pengusaha wayang bukan dari sisi karyanya, namun itu secara
 tidak langsung telah mengenalkan kehalayak bahwa Desa Tegalwaru
 memliki sebuah keistimewaan dari Desa lainnya dan ikut mempromosikan
 nama Desa Tegalwaru.
 Implementasi pengguanaan media bukan hanya bagian dari peran
 dan keterampilan perwakilan, tetapi juga menunjukan adanya peran
 khusus berupa hubungan masyarakat dan mengembangkan jaringan kerja.
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 Wawancara Pribadi dengan Aris, Bogor 27 November 2014

Page 88
                        

75
 Hal ini dibuktikan dengan adanya hubungan interaksi antara agen perubah
 dengan pengunjung yang akan berwisata di Desa tegalwaru. Setiap
 pengunjung yang akan berkunjung sudah tentunya harus memastikan
 berbagai hal seperti paket kegiatan, agenda wisata, biaya kegiatan bahkan
 menentukan jenis usaha yang akan dikunjungi. Pada saat penentuan
 tersebut terdapat sebuah proses dimana adanya hubungan masyarakat
 bahwa desa wisata bisnis sudah mulai terbuka bagi pihak luar. peran
 perwakilan masyarakat ini lebih menekankan kepada aksi yang
 berhubungan dengan pihak luar. maka dari itu sebagai seorang agen
 perubah dengan konsep ide wisata bisnisnya juga mengajak para pelaku
 usaha untuk bisa berbagi ilmu dan pengetahuan usahanya.
 4. Peran- peran Teknis
 Selain dari peran-peran di atas, seorang agen perubah juga dituntut
 untuk bisa menjadi peran-peran teknis. Dalam hal ini bu Tatiek telah
 banyak berbuat demi kemajuan Desa Tegalwaru. Meskipun hanya dengan
 melakukan intervensi melalui promosi pada pelaku usaha saja itu sudah
 cukup membuat Desa Tegalwaru menjadi Desa yang maju dan mampu
 bersaing dengan desa-desa lainnya serta terkenal akan usaha-usaha
 bisnisnya. Peningkatan atau perkembangan UKM akan menarik para
 pegawai baru bagi tiap-tiap UKM yang kedapatan mengalami peningkatan
 permintaan akan barang sehingga menambah lapangan kerja baru.
 Sebagian besar masyarakat Tegalwaru sekarang memiliki pekerjaan yang
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 mana setidaknya mereka mendapatkan penghasilan daripada keadaan
 mereka sebelum ada Yayaysan KUNTUM. Pernyataan ini juga dipertegas
 oleh seorang pelaku usaha UKM yang bernama Bapak Fadlian;
 “Oh ya anak-anak sekarang lebih baik kegiatannya daripada
 sebelumnya mereka tuh suka nongkrong-nongkrong gak jelas, kalo
 malam keluar main tapi ketika siang hari mereka malah tidur, jadi
 malah kebalik ya, yang mana seharusnya siang bangun melek kerja
 malah tidur, sekarang mereka kerja membantu pelaku usaha-usaha
 disini meskipun hanya sekedar masang kancing,resleting tas. Ada
 juga yang ikut saya dagang misalkan kalo ada bazzar mereka ikut
 meskipun bayaran nggak seberapa tapi seenggaknya ada lah buat
 mereka jajan/merokok.”97
 Banyak sekali perubahan yang dicapai sebagian dari hasil
 pemberdayaan melalui pengembangan UKM tersebut. Seperti tabel
 dibawah ini yang menjelaskan bahwa masyarakat Tegalwaru tiap
 tahunnya mengalami peningkatan dalam hal mata pencaharian.
 Tabel 4.1
 Jumlah penduduk Desa Tegalwaru berdasarkan mata pencaharian
 No. Mata Pencaharian Jumlah
 1 Karyawan pegawai negeri sipil 120 orang
 2 TNI 10 orang
 3 POLRI 20 orang
 4 Karyawan swasta 227 orang
 5 Wiraswasta/pedagang 230 orang
 6 Petani 971 orang
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 7 Pertukangan 275 orang
 8 Buruh pabrik 275 orang
 9 Pensiunan 15 orang
 10 Pemulung 6 orang
 11 Jasa/penjahit 35 orang
 12 Tukang bangunan 60 orang
 13 Tukang ojeg 350 orang
 14 Bengkel 20 orang
 15 Sopir angkutan 30 orang
 16 Tukang las 9 orang
 17 Pengrajin 810 orang
 Sumber: Profil Desa Tegalwaru tahun 2012
 Dapat diketahui bahwa warga yang bekerja dalam ruang lingkup
 bisnis yang telah dikembangkan oleh yayasan KUNTUM berjumlah
 sangat besar dibandingkan dengan jumlah pekerjaan warga Tegalwaru
 yang lain. Mata pencaharianya pertama adalah petani berjumlah 971 orang
 yang didalamnya terdapat beberapa petani ikan termasuk bapak Bidin.
 Dan yang kedua adalah pengrajin, yang mana warga Desa Tegalwaru
 pengrajin tas adalah yang terbanyak dan bapak Fadlian termasuk juga
 didalamnya. Sektor pertanian dan mendominasi karena sebagian besar
 lahannya msih berupa lahan persawahan.
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 C. Tahapan–tahapan Yang Dilakukan Yayasan KUNTUM Indonesia Dalam
 Melakukan Pemberdayaan Ekonomi
 Seperti yang peneliti ketahui bahwasannya KUNTUM telah melakukan
 sebuah pemberdayaan, namun pemberdayaan ini agak berbeda dari pemberdayaan
 pada umumnya, yakni pemberdayaan dengan melakukan pengembangan UKM-
 UKM yang ada di Desa Tegalwaru. Demi kelancaran pemberdayaan yang
 dilakukan oleh KUNTUM, maka dari itu dilaksanakan dengan Tahapan di bawah
 ini:
 1. Persiapan (Engagement)
 Pada awal mulanya Bu Tatiek melihat Desa Tegalwaru adalah sebuah
 desa yang memiliki potensi-potensi yang tersimpan dan masih belum banyak
 tersalurkan atau dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari cukup banyaknya
 pengusaha-pengusaha kecil (home industry) yang beroperasi.seperti yang
 dikemukakan oleh Tatiek dibawah ini:
 “Jadi kalo mas Ade liat di gang-gang kecil itu banyak warga yang
 usaha, masuk kedalam dan itu bisa ada 3-5 pengusaha disitu, meskipun
 Cuma usaha pembuatan besek bambu tapi itu kan tetap usaha.”98
 Melihat hal itu, Bu Tatiek mengajak beberapa orang dari pelaku usaha untuk
 mendirikan atau membangun organisasi kepengurusan Yayasan KUNTUM
 Indonesia. Setelah itu dilanjutkan kepada perangkat Desa Tegalwaru, Erna
 sebagai sekretaris desa mengaku sangat terbantu dengan niat dari KUNTUM
 untuk mengembangkan dan membangun Desa Tegalwaru. Beliau merasa
 98
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 orang-orang seperti Bu Tatiek sangat jarang dan ia merasa beruntung desanya
 memiliki warga seperti Bu Tatiek. Setelah semua mendapatkan restu dari
 berbagai kalangan masyarakat, tokoh, dan aparat desa akhirnya Yayasan
 KUNTUM pun didirikan dan sampai saat ini lembaga tersebut masih berjalan
 hanya saja kepengurusannya yang berubah. Yayasan KUNTUM Indonesia sat
 ini hanya dijalankan oleh Bu Tatiek dan Rara sebagai wakil dan sesekali
 mewakilkan apabila Bu Tatiek dan Rara sedang keluar kota atau ada
 kesibukan lainnya.
 2. Pengkajian (Assessment)
 Hal pertama yang dilihat dari Desa Tegalwaru adalah banyaknya
 warga yang masih berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini memicu
 timbulnya masalah baru yakni, pengangguran, pernikahan dini, dan anak-anak
 putus sekolah. Melihat banyaknya masalah tersebut bu Tatiek pun mencoba
 mendekati mereka lebih dalam mulai dari mendatangi seara individu ke
 rumah-rumah warga sampai dengan mengikuti perkumpulan pengajian, RT,
 maupun RW setempat. Selain itu Tatiek pun mendapatkan data-data tersebut
 dari internet, data BPS Bogor dan sebagainya.
 Selain itu Tatiek juga mendeteksi potensi atau sumber daya yang
 dimiliki warga dan Desa Tegalwaru. Dari sana didapatkan data bahwa Desa
 Tegalwaru memiliki banyak potensi diantaranya banyaknya warga yang
 memiliki usaha serta luasnya wilayah Tegalwaru yang cocok untuk pertanian.
 Kemudian KUNTUM melakukan penyeleksian terhadap UKM yang ada dan
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 memberikan kesempatan mitra bisnis kepada mereka. Yayasan Kuntum disini
 tidak sepenuhnya mengambil semua keputusan siapa saja yang akan
 bekerjasama namun sebagian dari pelaku usaha menawarkan diri untuk
 bergabung dalam kegiatan ini. Dan selain itu, dalam penyeleksian ini yayasan
 benar-benar teliti dalam mengambil keputusan karena yang dipilih harus yang
 benar-benar usaha yang sehat dan menginspirasi. Hal ini diungkapkan oleh
 Tatiek dalam wawancaranya
 “Beberapa UKM saya seleksi dan yang betul-betul usahanya sehat dan
 menginspirasi, kaya dari sisi perjuangannya, dari sisi omsetnya, dari
 sisi marketingnya bagus itu yang saya pasarkan”99
 Salah satu langkah yang diutarakan oleh Tatiek ialah bisa memilih dan
 memilah usaha yang menjadi cirri khas Desa Tegalwaru nantinya yang tidak
 hanya dilihat dari sisi hasil produknya tetapi juga usahanya yang berkembang
 baik dari omsetnya ataupun konsistensi dari berwirausahanya. Hal ini sebagai
 dasar nantinya agar masyarakat mau berwirausaha dan mengembangkan
 desanya.
 Setelah melalui proses penyeleksian pada awalnya KUNTUM
 menggandeng 20 UKM saja namun lambat laun makin berkembang dan
 sekarang sudah 35 UKM yang bekerjasama dengan KUNTUM. Jenis UKM
 yang ikut ambil bagian diantaranya kerajinan tas, pembibitan ikan, peternakan
 sapi, domba, kelinci, tanaman obat, daur ulang kertas, kerajinan wayang
 golek, nata de coco, usaha kerupuk, dan yang lain-lain.
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 3. Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan (Designing)
 Selain dari menyediakakan program dan menjalankan kegiatan
 program tersebut, KUNTUM juga telah menjadi sebuah perantara atau
 mediator antara pengusaha dan para sponsor atau donator. Seperti yang
 sekarang Tatiek jalani ia memegang mencoba menawarkan bantuan dana
 kepada pengusaha kecil yang masih sangat minim modal dan modal berasal
 dari kantong sendiri. Namun hal ini tidaklah mudah bagi Tatiek karena cara
 pandang warga yang masih takut dalam penggunaan dana bantuan yang
 mereka raa sulit nantinya dalam mengembalikan dana bantuan tersebut,
 padahal hal ini tidak dibenarkan seutuhnya bahwa semua dana atau modal
 yang diberikan harus dikembalikan, berikut kutipan wawancara dengan Bu
 Tatiek;
 “Ada beberapa warga yang saya kasih bantuan malah nolak, karena
 mereka pikir yang namanya bantuan harus dikembalikan, jadi mereka
 menyamakanya seperti minjem ke Bank, padahal kita kan ngga
 gitu”100
 Ada juga warga yang masih tidak amanah atau tidak semeetinya yang
 mereka butuh, seperti meminjam atau mengajukan bantuan dana untuk buka
 atau mengembangkan usaha namun mereka menggunakannya untuk
 kepentingan pribadi seperti beli baju dan barang-barang yang diluar dari usaha
 yang mereka jalani. Akan tetapi jenis kegiatan bantuan ini cukup baik hanya
 saja pandangan masyarakat yang masih awam dan belum benar-benar
 mengerti akan bantuan ini.
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 4. Pemformulasian Rencana Aksi (Designing)
 Dalam hal pengajuan bantuan dana, tidak semua warga atau pengusaha
 melakukan hal itu seperti dikatakan pada poin sebelumnya masih banyak
 warga yang belum mengerti dengan dana bantuan. Selain dari warga yang
 menolak dengan alasan sulit ketika dalam pengembalian modal atau
 berprasangka bahwa yang namanya dan bantuan atau pinjaman harus
 dikembalikan, mereka juga lebih siap dan lebih baik menggunakan modal
 sendiri meskipun jumlahnya sedikit. Karena modal itu tidak dituntut untuk
 dikembalikan.
 5. Pelaksanaan Program atau Kegiatan (Implementation)
 Kerjasama antara Tatiek dengan Warga sangat terlihat disini. Hal ini
 tecantum dalam paket wisata yang mereka buat mulai dari penjajakan hasil
 produksi, pengenalan rumah produksi, sampai dengan pemnfaatan lahan
 warga yang masih kososng maupun terpakai untuk kepentingan bersama
 dalam kegiatan wisata.
 Pada tahapan ini KUNTUM menerapkannya pada serangkaian acara
 kegiatan yang ada pada rangkaian kegiatan Kampoeng Wisata Bisnis
 Tegalwaru. Kegiatan ini menggunakan atau memanfaatkan fasilitas atau
 usaha-usaha yang ada yang terdapat pada pelaku usaha UKM di Desa
 Tegalwawru. Sebagai suatu contoh adalah kolam ikan pak Bidin yang pada
 awalnya digunakan sebagai memelihara ikan saja dan sekarang bisa
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 dialihfungsikan sewaktu-waktu sebagai tempat kegiatan tangkap ikan yang
 terdapat dalam paket tour wisatawan bisnis.
 Bentuk pengembangan potensi ini tercantum dalam beberapa bentuk
 rangkaian kegiatan Kampoeng Wisata Bisnis Tegalwaru, diantaranya
 a. Training Entrepreneur
 Kegiatan ini berupa pengenalan tentang perekonomian UMKM,
 pemberdayaan lingkungan di masyarakat serta motivasi entrepreneur.
 Pengunjung dapat memilih beberapa jenis paket training, antara lain
 training handicraft Rp 50.000/orang, training asesoris terigu Rp
 50.000/orang, training sulam pita Rp 50.000/orang, training rajutan +
 bunga akrilik Rp 50.000/orang, dan training motivasi entrepreneur Rp
 100.000/orang.
 Kegiatan bisa memanfaatkan tempat maupun produk dari hasil
 pengusaha UKM. Misalkan tempat bisa memanfaatkan balai atau saung
 dari Imah Obat yang mana tempat dari pengolahan tanaman obat Sari
 Sehat. Selain pengunjung bisa belajar kerajinan di saung tersebut,
 pengunjung juga bisa langsung membeli hasil olahan tanaman obat
 langsung dari pabriknya.
 b. Charity Creativity
 Sebuah rangkaian kegiatan pelatihan aneka kreatif berupa
 pelatihan pembuatan aneka aksesoris dari daur ulang kertas dan gedebog
 pisang, pelatihan asesoris tepung terigu, pelatihan sulam pita dan rajutan,
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 pelatihan aneka olahan tanaman obat, produksi nata de coco, budidaya
 jamur tiram, aneka olahan kerupuk, peternakan sapi, domba dan kelinci.
 Pengunjung yang ingin belajar bisa menikmati pilihan pelatihan kreatifitas
 dengan biaya antara lain; jamur tiram dan olahan tanaman obat Rp 50.000,
 peternakan sapi, domba dan kelinci Rp 50.000, usaha kerajinan tas dan
 usaha kerupuk Rp 50.000, keterampilan aneka handicraft Rp 50.000, dan
 pengolahan nata de coco Rp 50.000.
 Kegiatan ini bisa memanfaatkan beberapa pengusaha berikut
 usahanya sebagai bahan dasar kerajinan dan pelatihan ini. Hal ini juga bisa
 menambah penghasilan bagi para pengusaha dan juga bermanfaat bagi
 para pengunjung yang mengikuti pelatihan maupun kerajinan yang mereka
 lakukan.
 c. Outbond on the road
 Kegiatan ini memadukan berbagai permainan ala kampung dengan
 model outbond modern. Diantaranya:
 1) Permainan Gobak sodor, Galasin, Galah, Engrang dll.
 2) Menanam tanaman sayuran organik
 3) Mancing dan tangkap ikan di kolam
 4) Barbeque (Bakar ikan dan ayam panggang)
 5) Renang di sungai
 6) Hiburan kesenian sunda :
 a) Pertunjukan wayang golek sunda+foto bersama si Cepot

Page 98
                        

85
 b) Alunan musik sunda dan kecapi
 Dan tujuan penting kegiatan outbond ini untuk pendidikan,
 diantaranya;
 1) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri
 2) Berekspresi sesuai caranya sendiri, namun masih dapat diterima
 lingkungan
 3) Mengetahui dan memahami perasaan, pemdapat orang lain dan
 menghargai perbedaan
 4) Membangkitkan semangat dan motivasi untuk terus terlibat dalam
 kegiatan-kegiatan
 5) Lebih mandiri dan bertindak sesuai keinginan
 6) Lebih empati dan sensitif dengan perasaan orang lain
 7) Mampu berkomunikasi dengan baik
 8) Mengetahui cara belajar yang efektif dan kreatif
 9) Memberikan pemahaman terhadap sesuatu tentang pentingnya
 karakter yang baik
 10) Memahamkan nilai-nilai positif hingga terbentuk karakter
 11) Mengembangkan kualitas hidup yang berkarakter
 12) Menetapkan dan memberikan contoh dan karakter yang baik terhadap
 lingkungan
 Pengunjung juga dapat berpetualang dengan memilih kegiatan
 outbond, seperti gobak sodor, galasin, galah, engrang dan lainnya dengan
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 biaya Rp 20.000, menanam tanaman sayuran organic Rp 10.000, mancing
 dan tangkap ikan di kolam Rp 10.000, paket bakar ayam/ikan + renang Rp
 5.000, outbond untuk perusahaan (25-75 orang) Rp 215.000/orang,
 outbond untuk sosial (25-75 orang) Rp 125.000/orang, dan flying fox Rp
 50.000/orang.
 Kolam ikan yang ada pada pengusaha ikan bisa dimanfaatkan
 dengan kegiatan tangkap ikan dan ikan-ikan hasil tangkapanya bisa
 langsung diolah dan dikonsumsi oleh pengunjung. Pemanfaatan lain juga
 bisa didapat dari pengusaha-pengusaha UKM mulai dari sayuran, kolam
 renang, pembuatan alat egrang dan hasil produk lainnya.
 Bapak Aris sebagai pengusaha kerajinan wayang golek juga tidak
 ketinggalan untuk mendapatkan rejeki dari kegiatan ini. Beliau terkadang
 diminta untuk tampil sebagai dalang dalam pertunjukan wayang yang
 termasuk dalam paket tour tersebut. Hal ini diperjelas dengan kutipan
 wawancara dibawah ini.
 “Kadang bu Tatiek juga meminta saya untuk bisa menampilkan
 pertunjukan wayang bagi pengunjung, ya Alhamdulillah ada aja
 rejeki mah gitu”101
 Selain dari pelaksanaan di atas, KUNTUM juga mengembangkan
 UKM melalui promosi-promosi melalui media yang ada seperti internet,
 Koran, majalah, program television, seminar nasional dan internasional.
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 6. Evaluasi (Evaluation)
 Tahap evaluasi yang dilakukan oleh KUNTUM beserta warga para
 pengusaha dilaksanakan selama kegiatan berlangsung. Pada tahun-tahun
 sebelumnya masih diadakan rapat warga dengan pengurus lembaga membahas
 semua kegiatan yang telah dijalankan, namun akhir-akhir ini acara rapat sudah
 tidak ada lagi hal ini disebabkan dengan sibuknya para warga maupun
 pengurus dengan pekerjaanya masing-masing. Untuk saat ini kegiatan
 evaluasi hanya sebatas obrolan semata antara Tatiek dan Rara.
 7. Terminasi (Disengagement)
 Sampai dengan saat ini KUNTUM Indonesia dengan warga pengusaha
 masih terikat kerjasama. Karena tidak ada kontrak dan pemberdayaan yang
 dilakukan oleh KUNTUM hanya melalui promosi UKM dan
 mengembangkannya. Tidak ada kontrakyang terkait mengenai pemberdayaan
 yang dilakukan oleh Yayasan KUNTUM, hanya saja ada perjanjian yang
 harus mereka lakukan yakni pembagian hasil dari kunjungan selama kegiatan
 wisata.
 D. Partisipasi Yayasan KUNTUM Indonesia dalam Pemberdayaan Ekonomi
 Peran yayasan KUNTUM disini sangat besar dampaknya pada kemajuan
 Desa Tegalwaru dari segi usaha yang ada saat ini. Pemberdayaan yang mereka
 lakukan sangat berpengaruh sehingga banyak sekali usaha-usaha yang timbul atau
 berkembang dengan bantuan yayasan KUNTUM, meskipun Tatik Kancaniaty
 selaku ketua lembaga sendiri mengklaim bahwa mereka tidak melakukan
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 pemberdayaan hanya saja membantu mempromosikan hasil-hasil usaha yang ada
 di Desa Tegalwaru. Namun secara tidak langsung mereka sudah cukup dalam hal
 mengembangkan potensi yang ada di Desa Tegalwaru.
 Menurut peneliti kegiatan yang sudah dilakukan oleh KUNTUM sudah
 lebih dari cukup bahkan sangat luar biasa dampaknya bagi Desa Tegalwaru.
 Karena dengan adanya bantuan promosi yang dilakukan oleh KUNTUM otomatis
 hasil karya atau produk dari hasil pelaku UKM akan terpasarkan dengan baik dan
 lebih dikenal oleh orang banyak tidak hanya wilayah Bogor saja bahkan bisa
 sampai ke luar negeri beritanya. Hal ini juga menimbulkan usaha-usaha baru dan
 lapangan kerja baru bagi masyarakat Tegalwaru, pernyataan ini diperjelas dengan
 kutipan wawancara dari sekretaris desa di bawah ini
 “Dia membantu dengan cara dia membuka dan mepromosikan desa kita
 kemana-mana akhirnya banyak tamu yang berdatangan. Waktu itu kan di
 Desa Tegalwaru hanya ada beberapa saja yang mempunyai UKM, tapi
 dengan melihat peluang pasar akhirnya mereka membuka usaha sampai
 setiap rumah memproduksi.”102
 Bentuk pemberdayaan dengan promosi ini adalah sebuah inovasi baru
 dalam teori pemberdayaan pada umumnya. Seperti kita ketahui inovasi dalam
 pengrtiannya ialah hal baru atau sesuatu yang baru. Kata “baru” disini bukan
 berarti hal atau sesuatu yang baru ditemukan atau diciptakan, akan tetapi kata
 “baru” disini ialah sesuatu yang baru dikenal atau diterapkan pada system sosial
 masyarakat Tegalwaru.
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 Peningkatan ekonomi Desa Tegalwaru juga didasari oleh masyarakatnya
 yang mengalami perubahan mental dan adanya rasa keinginan yang besar untuk
 merubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik. Hal ini terjadi karena adanya
 keinginan menjadi seperti warga lainya yang sudah terlebih dahulu memiliki
 usaha dan telah mengalami perubahan peningkatan kesejahteraannya. Seperti
 yang diutarakan oleh Erna sekretaris desa Tegalwaru di bawah ini
 “Sampai kemaren desa ini mendapakat predikat sentra pangan. Makin
 banyak warga desa yang sadar akan potensi dan sumber daya desanya,
 maka dari itu kita sekarang sedang membuat papan plang dan gapura
 untuk di pasang di depan jalan desa“103
 Disitulah hati mereka tergerak untuk memulai usaha ataupun bekerja.
 Fenomena ini terjadi karena memang yang bekerja adalah kaum wanita
 sedangkan kaum laki-laki sebagian ada yang bekerja di Jakarta itu pun jadi buruh
 pabrik, sedangkan yang ada disni bekerja tapi bermalas-malasan. Hal ini
 diperjelas oleh Tatiek dalam kutipan wawancaranya,
 “Pada mulanya memang yang bekerja disini adalah ibu-ibu karena suami
 mereka bekerja di Jakarta itupun jadi buruh pabrik, kalau yang disini
 bekerja juga tapi bermalas-malasan.”104
 Namun saat ini Desa Tegalwaru berbeda dengan Desa Tegalwaru yang
 dahulu. Warga Desa kini sangat produktif baik dalam hal pekerjaan maupun
 dalam hal berwirausaha. Banyak warga yang bekerja sebagai pengusaha memiliki
 beberapa karyawan untuk mengoperasikan usahanya. Sebagai contoh adalah
 bapak Budi dan bapak Adnan mereka adalah pemilik usaha ternak sapi dan
 103
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 kambing terbesar di Desa Tegalwaru. Sadar akan usahanya yang tiap tahun
 mengalami peningkatan, mereka menggaet beberapa warga setempat untuk
 dijadikan karyawan ditempat usahanya. Dan tidak ketinggalan setiap hari raya
 kurban mereka mengorbankan beberapa ternaknya untuk warga desa.
 Jadi secara garis besar strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh
 Yayasan KUNTUM ialah bersifat Directif yang mana community worker begitu
 dominan dalam melakukan pengembangan mulai dari penggalian potensi
 masyarakata Tegalwaru dan mengembangkan potensi-potensi tersebut. Dan peran
 masyarakat disini aktif dan partisipatif sehingga membantu dalam kelancaran
 pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan KUNTUM Indonesia.
 Adapun program-program yang telah dihasilkan dari pemberdayaan yang
 dilakukan oleh yayasan KUNTUM Indonesia, diantaranya
 a. Membentuk usaha besek bambu sebanyak 80 orang di 4 kelurahan pada tahun
 2009
 b. Membentuk kelompok usaha daur ulang kertas pada tahun 2010
 c. Membentuk kelompok pernak-pernik terigu kepada remaja masjid Tegalwaru
 d. Menggagas dan bekerjasama dengan seluruh elemen masyarakat
 mengembangkan Kampoeng Wisata Bisnis Tegalwaru dan diliput dan
 ditayangkan oleh TRANS TV, AN TV, MNC TV, METRO TV,
 DETIK.COM, MEGASWARA dan lain-lain.
 e. Membentuk sekolah Aku Bisa Mandiri kepada 40 anak-anak desa Tegalwaru
 f. Membentuk asosiasi Keluarga Alumni Migran Indonesia (KAMI) Hongkong.
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 BAB V
 Kesimpulan dan Saran
 A. Kesimpulan
 Dari hasil penelitian yang saya lakukan yang didapat dari
 observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di Desa Tegalwaru Ciampea
 Bogor dalam menjawab perumusan masalah yang telah ditetapkan pada
 bab sebelumnya yaitu “Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi oleh
 Yayasan KUNTUM Indonesia melalui pengembangan UKM di Desa
 Tegalwaru Ciampea Bogor, dapat disimpulkan bahwa
 1. Yayasan KUNTUM Indonesia telah melakukan pemberdayaan dengan
 aras mezzo yakni ruang lingkup kelompok atau komunitas dengan
 UKM sebagai media intervensinya. Strategi pemberdayaan ini
 dilakukan dengan cara menggali potensi-potensi yang ada di Desa
 Tegalwaru dengan melalui berbagai peran fasilitator, pendidik,
 perwakilan masyarakat, peran-peran teknis serta tahapan
 pemberdayaan diantaranya persiapan (engagement), pengkajian
 (assessment), perencanaan alternatif program atau kegiatan
 (Designing), pemformulasian rencana aksi (Designing), pelaksanaan
 program atau kegiatan (Implementasi), evaluasi (evaluation), terminasi
 (disengagement). Selanjutnya dikembangkan dengan kemasan yang
 lebih baik yakni melalui serangkaian bentuk kegiatan antara lain
 training entrepreneur, charity creatifity, dan outbond on the road.
 Dalam rangka pemberdayaan masyarakat KUNTUM melakukan
 91
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 promosi terhadap UKM-UKM yang ada di Tegalwaru melalui media
 sosial, program televisi, dan seminar. Strategi pemberdayaan melalui
 promosi ini mampu meningkatan kesejahteraan yang tidak hanya
 dirasakan oleh para pelaku usaha saja namun masyarakat Tegalwaru
 secara keseluruhan, diantaranya perubahan sosial yang lebih baik,
 perbaikan keadaan psikologis, dan kebebasan dalam meningkatkan
 status sosialnya di masyarakat. Pemberdayaan melalui promosi ini
 menjadikan sebuah inovasi dalam dunia pemberdayaan yang mana
 sudah terlihat hasil positifnya bagi masyarakat Tegalwaru.
 2. Manfaat dari pemberdayaan ini yang sudah dirasakan masyarakat
 Tegalwaru ialah peningkatan kesejahteraan ekonomi yang lebih baik,
 tumbuhnya usaha-usaha baru, dan menjadikan Desa Tegalwaru dikenal
 banyak orang sebagai kampung wisata bisnis. Adapun program-
 program yang telah dijalankan atau dihasilkan oleh yayasan KUNTUM
 Indonesia antara lain Membentuk usaha besek bambu sebanyak 80
 orang di 4 kelurahan pada tahun 2009, Membentuk kelompok usaha
 daur ulang kertas pada tahun 2010, Membentuk kelompok pernak-
 pernik terigu kepada remaja masjid Tegalwaru, Menggagas dan
 bekerjasama dengan seluruh elemen masyarakat mengembangkan
 Kampoeng Wisata Bisnis Tegalwaru dan diliput dan ditayangkan oleh
 TRANS TV, AN TV, MNC TV, METRO TV, DETIK.COM,
 MEGASWARA dan lain-lain, Membentuk sekolah Aku Bisa Mandiri
 kepada 40 anak-anak desa Tegalwaru, Membentuk asosiasi Keluarga
 Alumni Migran Indonesia (KAMI) Hongkong. Semua program ini
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 telah dirasakan dengan baik oleh masyarakat Tegalwaru.
 B. Saran
 Dari hasil penelitian dan informasi yang saya dapatkan, terdapat
 beberapa saran atau usulan yang ditujukan kepada Yayasan KUNTUM
 Indonesia. Hal ini untuk menjadikan pemberdayaan yang dilaksanakan
 menjadi lebih baik lagi dengan diharapkan hasil yang maksimal.
 1) Pendekatan melalui promosi perlu ditingkatkan lagi dikarenakan
 semakin banyaknya UKM baru yang berdiri dan pengembangannya
 lebih ditekankan lagi kepada usaha yang lebih kecil seperti usaha
 besek bambu dan usaha kerajinan golok.
 2) Penambahan anggota dari yayasan KUNTUM sangat dibutuhkan
 sekali karena dengan 2 orang yang mengelola saat ini dinilai kurang
 memadai dengan banyaknya pengunjung yang datang dan jumlah
 UKM yang yang semakin bertambah tiap tahunnya. Belum lagi dengan
 banyaknya para pencari informasi mengenai lembaga maupun Desa
 misalkan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian dan para
 media yang akan meliput, disitu terlihat sekali kerepotan dan sangat
 menguras tenaga dari para pengelola tadi.
 3) Fasilitas gedung atau tempat sekretariat Yayasan KUNTUM Indonesia
 perlu dibangun karena mengingat Kampoeng Wisata Bisnis Tegalwaru
 yang sudah cukup terkenal dimata masyarakat Indonesia maupun
 Internasional. Untuk saat ini sekretariatan masih menyatu dengan
 rumah pribadi dari bu Tatiek jadi alangkah baiknya rumah pribadi
 terpisah dengan sekretariat KUNTUM.
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 4) Saran untuk penelitian lanjutan tentang evaluasi program Yayasan
 KUNTUM Indonesia dalam memberdayakan desa Tegalwaru, karena
 sangat diperlukan kepastian akan perkembangan desa Tegalwaru
 selama pemberdayaan yang dilakukan oleh yayasan KUNTUM
 Indonesia.
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN
 PEDOMAN WAWANCARA
 A. Profil Informan
 1. Profil Yayasan KUNTUM Indonesia
 a. Bagaimana sejarah berdirinya KUNTUM Indonesia?
 b. Apa yang melatarbelakangi untuk mendirikan KUNTUM
 Indonesia?
 c. Siapa saja yang dilibatkan dalam menjalankan yayasan
 KUNTUM?
 d. Apa saja program yang dijalankan?
 e. Kegiatan apa saja yang telah dijalankan?
 2. Profil UKM kerajinan tas
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 3. Profil UKM wayang golek
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 98
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 4. Profil UKM pembibitan ikan
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 5. Profil UKM daur ulang kertas
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 6. Profil UKM obat herbal
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 B. Strategi Pemberdayaan oleh KUNTUM Indonesia
 1. Penggalian potensi
 a. Bagaimana cara KUNTUM menerapkan sebuah program kepada
 masyarakat tegalwaru?
 b. Bagaimana cara KUNTUM dalam melakukan penggalian potensi
 yang ada pada masyarakat?
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 c. Bagaimana cara KUNTUM memilih/seleksi pengusaha/UKM?
 d. Bagaimana cara KUNTUM dalam pemberian motivasi pada
 pengusaha/UKM?
 e. Bagaimana cara KUNTUM dalam pengorganisasian komunitas
 UKM (hasil penyeleksian)?
 f. Bagaimana cara menerapkan keterampilan organisasi?
 2. Pengembangan potensi
 a. Bagaimana cara dalam mengembangkan potensi yang ada di
 Tegalwaru?
 b. Bagaimana cara menerapkan program kegiatan kepada para UKM?
 c. Produk UKM apa saja yang dikembangkan?
 d. Apa manfaat yang didapat oleh KUNTUM dari pemberdayaan desa
 ini?
 C. Indikator Keberdayaan
 1. Yayasan KUNTUM Indonesia
 a. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi dimasyarakat Tegalwaru?
 b. Bagaimana keadaan psikologis masyarakat Tegalwaru?
 c. Apa yang dilakukan masyarakat Tegalwaru dalam mensejahterakan
 kehidupan sosialnya?
 d. Bagaimana sebuah gerakan sosial bisa
 mengeluarkan/membebaskan mereka dari tekanan yang mereka
 alami?
 e. Perubahan apa saja yang dirasakan oleh masyarakat Tegalwaru?
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 2. Perangkat desa
 a. Bagaimana keadaan Desa Tegalwaru saat ini?
 b. Peran apa saja yang telah diberikan perangkat desa bagi kemajuan
 desa Tegalwaru?
 c. Peran apa yang telah diberikan KUNTUM kepada desa tegalwaru?
 d. Apa harapan bapak/ibu kedepannya kepada yayasan kuntum?
 3. UKM kerajinan tas
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 4. UKM wayang golek
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
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 5. UKM pembibitan ikan
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 6. UKM daur ulang kertas
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 7. UKM obat herbal
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
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 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
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 TRANSKIP WAWANCARA
 A. Profil Informan
 1. Profil Yayasan KUNTUM Indonesia
 a. Bagaimana sejarah berdirinya KUNTUM Indonesia?
 “Yayasan KUNTUM itu ada pada tahun 2008 ya tepatnya tanggal
 18 juni, waktu itu saya pernah di depok ya beberapa tahun trus
 pulang lagi kesini karena jenuh hidup dikomplek dan anak-anak
 juga lagi pada sakit waktu itu”
 b. Apa yang melatarbelakangi untuk mendirikan KUNTUM
 Indonesia?
 “Karena kondisi waktu itu desa Tegalwaru banyak anak putus
 sekolah dan pernikahan dini dan juga potensi yang ada disini
 begitu besar untuk dikembangkan,banyak usaha-usaha rumahan
 yang menjanjikan”
 c. Siapa saja yang dilibatkan dalam menjalankan yayasan
 KUNTUM?
 “Untuk saat ini saya dibantu sama the Rara, dia yang ikut saya
 kemana-mana, awalnya ada beberapa pengurus di yayasan ini
 namun lama-lama pada pergi punya kesibukan masing-masing,
 akhirnya saya ajak lah the Rara buat bantu-bantu sekaligus gantiin
 saya ketika saya ga ada disini atau keluar”
 d. Apa saja program yang dijalankan?
 “Programnya itu kita namakan Kampoeng Wisata Bisnis
 Tegalwaru ya sesuai dengan nama desa ini, ada kegiatan-kegiatan
 104
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 misalkan pelatihan, outbond, dan rekreasi kita bikin tour wisata
 ngenalin usaha-usaha yang ada disini , berupa kunjungan ketempat
 usaha-usaha”
 e. Kegiatan apa saja yang telah dijalankan?
 “Banyak yah, selain dari pengenalan usaha-usaha kita juga ada
 outbond, training entrepreneur, dan beelajar membuat kerajinan,
 misalkan daur ulang kertas itu bisa dibikin jadi kotak tisu, tempat
 pensil dan masih banyk lagi jadi itu semua dalam paket tour
 wisata”
 3. Profil UKM kerajinan tas
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 “Sebenarnya usaha ini sudah ada dari dulu sejak tahun 2000-an,
 bapak saya yang merintis, jadi awalnya kerjasama denga
 perusahaan tas juga dijakarta. Namun ketika ada kerusuhan pada
 tahun 1998 pulang lagi ke Tegalwaru, akhirnya memutuskan untuk
 membuka usaha sendiri. Kalau saya mah baru, karena memang
 hobi saya dagang ya jadi waktu sekolah di SMA saya malah
 dagang, bantu jualin dagangan teman akhirnya senang aja dagang
 memang udah keahliannya ya gitu. Akhirnya orang tua mungkin
 melihat saya berpotensi yaudahlah saya ikutan adagang juga”
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 “Semua anggota keluarga dan saudara-saudara yang lain juga,
 Cuma lebih banyak saya dan bapak saya yang menjalankan
 memberi ide, pemasaran dan segala macamnya”
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 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 “Pembuatan tas mulai dari disain pola, bentuk, sampai penjahitan.
 Dan ada juga kita serahkan pembuatannya kerumah-rumah warga
 kita modalin juga mesin jahitnya nannti setelah selesai baru kita
 ambil barangnya. Kita juga ngedrop ke toko-toko juga disekitaran
 Bogor sampai ke Jakarta juga seperti yang ada di Blok M kita
 pernah juga kesana nganterin pesanan”
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 “Tas dan dompet, tapi lebih fokus ke tas perempuan ,kalo untuk
 laki-laki itu sesuai pesanan aja”
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 “Kita Alhamdulillah ada toko sendiri tapi kita juga menawarkan ke
 toko-toko, malah ada kejadian ketika orang mesan tas dibilang deal
 sama istrinya soal harga, waktu itu kebetulan suaminya lagi gak
 dirumah. Nah saya baawa kan tas ketempat yang mesan tadi mana
 ujan-ujanan saya sampai basah kuyup, sampainya disana ketemu
 sama suaminya, eh malah ngebatalin katanya kemahalan, padahal
 udah deal sama istrinya. Tapi ya sudahlah daripada saya rugi lebih
 baik barang saya ambil lagi”
 4. Profil UKM wayang golek
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 “Berawal dari suka sama wayang golek, sering nonton
 pertunjukannya juga, saya mulai mencoba-coba membuat wayang
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 golek, akhirnya ada yang bilang hasil karya saya bagus, dari situlah
 saya mulai serius tekun membuat wayang”
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 “Istri dan anak-anak saya, mereka hanya sebatas membantu
 pengecatan saja dan juga memberikan masukan-masukan. Kalau
 pesanan lagi banyak kadang saya manggil orang juga tetangga buat
 bantuin, tapi kadang orang yang pesen gak mau kalau orang lain
 yang buat wayang, mungkin karena saya mempunyai cirri khas
 sendiri ya dalam pembuatan wayang, orang yang pesen kadang rela
 nunggu lama-lama asalkan saya yang buat”
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 “Selain membuat wayang golek saya juga terkadang diminta untuk
 membuat papan nama, kaligrafi, ngurut juga. Jadi saya bisa apa aja
 alhamdulillah”
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 “Untuk saat ini masih wayang utama ya, mulai dari tokoh-tokoh
 wayang juga kaya cepot, dewala, gatot kaca. Kalo selain wayang
 itu cuma beberapa pesanan aja”
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 “Kalau untuk Tegalwaru mungkin orang sudah pada kenal saya,
 karena memang saya satu-satunya pengrajin wayang disini. Kalau
 untuk diluar Bogor saya terbantu dengan bu Tatiek karena beliau
 sudah membantu dengan mempromosikan hasil karya saya.
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 Kadang juga ada acara-cara TV reality show kesini, pernah masuk
 juga ke acara Jika Aku Menjadi di Trans TV”
 5. Profil UKM pembibitan ikan
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 “Pada awalnya saya mengembangbiakan ikan mas dan ikan
 gurame, tapi sekarang beralih ke ikan patin, gurame masih, bawal
 juga Cuma ikan mas aja yang nggak lagi. karena ikan mas sama
 gurame lama ya sampe panennya. Ikan mas bisa 3 bulan sekali, 4
 bulan sekali bahkan gurame bisa 8 sampai 10 bulan sekali
 panennya dan kalau ikan patin kan paling lama 30 hari”
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 “Ada istri saya, saudara-saudara saya juga dan juga sesama
 peternak ikan saling membantu”
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 “Pembibitan ikan patin, ikan gurame, tapi lebih banyak ke ikan
 patin karena masa panenya singkat dan juga banyak diminati”
 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 “Bibit ikan aja ya untuk saat ini karena lebih mudah ya dan hemat”
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 “Kita pasarkan ya kepasar-pasar , kadang-kadang ada yang datang
 sendiri kesini, ada juga yang mesan lewat telpon karena udah pada
 tau sebelumnya dari mulut ke mulut. Kalau sekarang kita ada
 kiriman rutin setiap minggunya ke Kalimantan itu memang sudah
 langganan kita juga”
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 6. Profil UKM daur ulang kertas
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 “Sekitar tahun 2013-an saya berusaha daur ulang kertas ini karena
 saya senang dengan kegiatan yang memerlukan keterampilan
 khusus, jadi saya mencoba membuat usaha daur ulang kertas,
 selain itu juga saya bisa buat kerajinan dari tepung terigu. Jadi
 awalnya ada rombongan siswa yang berkunjung ke sini tapi bu
 Tatiek belum punya tempat buat penginapan nah jadi lah rumah
 teteh yang digunain buat penginapan , disitulah kegiatan teteh buat-
 buat kerajinan usaha ini jadi buat ngisi waktu aja sambil belajar
 buat kerajinan”
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 “Teteh sendiri sering juga dibantu anak-anak remaja perempuan di
 desa ini, karena kan perempuan itu ulet dan penuh kesabaran kalau
 ngerjain apa-apa jadi teteh ajak mereka buat bantu-bantu bikin
 kerajinan ini”
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 “Membuat kerajinan dari daur ulang kertas, kerajinan dari tepung
 terigu, tapi sekarang sudah tidak berjalan lagi usahanya karena
 teteh sibuk juga bantuin bu Tatiek dan Cuma teteh aja yang jadi
 partner bu Tatiek. Padahal mah itu usaha yang cukup menjanjikan
 kalau diseriusin lumayan lah hasilnya”
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 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 “Kalau dari daur ulang kertas bisa bikin tempat tisu, tempat pensil,
 celengan, box-box souvenir, seserahan pernikahan, gantungan
 kunci, tiker, dan lainnya”
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 “Teteh biasanya kalau ada kunjungan teteh pajang jadi para
 pengunjung melihat dan ada yang tertarik buat oleh-oleh. Selain itu
 juga teteh menerima pesanan, jadi sebelum mereka berkunjung
 mereka bisa mesan mau dibikinin kerajinan apa gitu dan pas
 sampai kesini sudah siap barangnya”
 7. Profil UKM obat herbal
 a. Bagimana sejarah berdirinya usaha anda?
 “Pada awalnya saya dikasih kepercayaan sama orang dosen IPB
 untuk manfaatin tanah ini ya kira-kira 7000m itu kurang lebih
 tahun 2006 ya, trus saya coba buat menanam segala jenis tanaman
 tapi kesininya lebih banyak tanaman obatnya karena buat usaha
 juga,trus saya juga sering nyoba-nyoba bikin ramuan obat sakit
 maag akhirnya keterusan sampai bermacam-macam obat herbal
 ada disini kebetulan saya juga bekas perawat dulunya”
 b. Siapa saja yang terlibat dalam usaha ini?
 “Ada anak saya, dan beberapa warga yang membantu”
 c. Apa saja kegiatan yang dijalankan usaha anda?
 “Menanam tanaman obat terus di olah menjadi obat herbal lalu
 dikemas dan di pajang depan rumah”
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 d. Apa saja hasil produksi usaha anda?
 “Obat-obatan herbal dan ada juga manisan buah-buahan”
 e. Bagaimana cara memasarkan produk anda?
 “Kalau saya pajang didepan rumah ka nada etalase kita pajang
 disitu dan yang beli orang-orang sini dan para pengunjung yang
 datang, tapi kalau sekarang udah berkembang udah dikenal banyak
 orang dari luar Bogor seperti Jakarta, mungkin karena bu Tatiek
 bantu promosiin produk-produk disini dan juga pengunjung yang
 datang juga bawaan bu Tatiek”
 B. Strategi Pemberdayaan oleh KUNTUM Indonesia
 1. Penggalian potensi
 a. Bagaimana cara KUNTUM menerapkan sebuah program kepada
 masyarakat tegalwaru?
 “Ya karena saya dulunya juga pernah bergabung di salah satu LSM
 dan pernah ikut pelatihan social enterpreneur leadership. Dari
 pengalaman itu semua saya tuangkan ke dalam Yayasan
 KUNTUM Indonesia”
 b. Bagaimana cara KUNTUM dalam melakukan penggalian potensi
 yang ada pada masyarakat?
 “Pada mulanya saya melihat ada beberapa UKM yang sudah
 berjalan disini tapi keadaanya masih biasa-biasa saja dan saya coba
 manfaatkan smua jenis usaha yang ada sekitar 20 lebih”
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 c. Bagaimana cara KUNTUM memilih/seleksi pengusaha/UKM?
 “Dalam hal penyeleksianya harus benar-benar teliti dan yang
 bermanfaat ada beberapa UKM saya seleksi dan yang betul-betul
 usahanya sehat dan menginspirasi, kaya dari sisi perjuangannya,
 dari sisi omsetnya, dari sisi marketingnya bagus itu yang saya
 pasarkan”
 d. Bagaimana cara KUNTUM dalam pemberian motivasi pada
 pengusaha/UKM?
 “Disini saya coba memberikan wejangan berupa motivasi atau
 keyakinan dengan merubah mind set pengusaha itu agar mau
 merubah hidupnya menjadi lebih baik dengan usaha yang sedang
 mereka jalani saat ini. Jadi bagaimana usahanya itu bisa
 berkembang, lebih dikenal tidak hanya di Tegalwaru saja tapi di
 mana-mana orang bisa tau kalau disini pusat usaha”
 e. Bagaimana cara KUNTUM dalam pengorganisasian komunitas
 UKM (hasil penyeleksian)?
 “Saya buatkan sebuah nama yang memang sudah cukup dikenal
 oleh masyarakat sesuai dengan nama desa ini yaitu Kampoeng
 Wisata Bisnis Tegalwaru, jadi ini adalah sebuah brand yang
 mewakili para pelaku usaha yang ada di Tegalwaru dan
 Alhamdulillah sudah mulai terkenal di seluruh Indonesia bahkan
 juga sampai ke luar negeri”
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 b. Bagaimana cara menerapkan keterampilan organisasi?
 “Ya seperti jawaban yang tadi , saya mendapatkan keterampilan itu
 dari pengalaman saya ikut pelatihan social entrepreneur leadership
 di Dompet Dhuafa semua saya tuangkan kesitu dan memang pada
 akhirnya bisa berguna dan bermanfaat juga”
 2. Pengembangan potensi
 a. Bagaimana cara dalam mengembangkan potensi yang ada di
 Tegalwaru?
 “Semua usaha punya nilai, hanya bagaimana cara kita mrngemas
 dan mengenalkannya. Semua kita kemas dalam beberapa kegiatan
 seperti trainning entrepreneur, outbond, dan charity creatifity itu
 ada di google kalau kalian buka akan keluar tentang KUNTUM
 dan programnya”
 b. Bagaimana cara menerapkan program kegiatan kepada para UKM?
 “Semua telah saya pelajari semenjak saya ikut pelatihan social
 entrepreneur leadership di dompet dhuafa. Karena memang pada
 dasarnya warga sini berjiwa wirausaha jadi sedikit memudahkan
 saya dalam mengenalkan program KUNTUM pada mereka.
 Mereka sangat aktif, karena pemberdayaan di kampung Tegalwaru
 dapat berjalan dengan adanya kegiatan partisipatif dari masyarakat
 itu sendiri , karena suksesnya sebuah program social enterpreneur
 ataupun pemberdayaan sosial ekonomi adalah kegiatan partisipatif
 jadi masyarakat tidak hidup bermasing-masing. Sebuah
 perlombaan untuk meningkatkan produknya. Berlomba untuk
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 promosi dsb, itukan suatu kegiatan yang tumbuh dari dalam diri
 dia”
 c. Produk UKM apa saja yang dikembangkan?
 “Seperti yang kita lihat disini banyak UKM-UKM yang beroperasi
 mulai dari tas, obat herbal, nata de coco, kerupuk, peternak ikan ,
 peternak kambing, dan lain-lain. Yang paling banyak disini adalah
 pengrajin tas, jadi hampir 30% itu masyarakat disini usahanya
 sebagai pengarjin tas”
 d. Apa manfaat yang didapat oleh KUNTUM dari pemberdayaan desa
 ini?
 “Banyak ya, dengan KWBT yang di ciptakan oleh KUNTUM
 sangat baik bagi kemajuan desa Tegalwaru. Karena lahirnya
 KWBT ini adalah sebuah inovasi dan pioner pertama di Indonesia.
 Terbentuknya sebuah wadah KWBT , sebuah pemberdayaan
 berbasis desa, kelurahan, dimana disitu ada aktifitas Social
 Enterpreneur. Ini baru pertama di Indonesia, selain itu di buat
 produk-produk dalam suatu kelurahan yang sangat berpotensi akan
 sumber daya alam maupun manusianya, sehingga bagaiamana kita
 mencoba mencipatakan sebuah produk ada di sini mulai dari
 agribisnis, kuliner serta mencakup kebudayaan. Kemudian
 mencoba untuk menciptakan home industry, jadi bermula dari
 home industry tadi ya bagaimana satu rumah tangga atau satu
 keluarga terdiri dari 5 orang anggota yaitu Ayah, Ibu dan 3 orang
 anak. bagaimana menciptakan satu keluarga itu menjadi lima
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 usaha, bukan lagi satu keluarga satu usaha. Mungkin ada beberapa
 dari trainer-trainer kita yang masih menggunakan home industry
 itu satu keluarga satu usaha gitu itu bagus sihh daripada tidaj
 punya usaha sama sekali. Tapi ini gebrakan baru kita bahwa
 bagaimana satu keluarga itu menciptakan beberapa usaha sesuai
 dengan jumlah anggota. Sehingga timbul sebuah rasa atau gaya
 baru bahwa bisnis adalah sebagai gaya hidup”
 C. Indikator Keberdayaan
 1. Yayasan KUNTUM Indonesia
 e. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi dimasyarakat Tegalwaru?
 “Yang jelas banyak sekali perubahan yang terjadi disini, mulai dari
 masyarakatnya menjadi pengusaha yang baru-baru kemudian dari
 permintaan pasar akan barang-barang ataupun hasil karya dari
 pengusaha disini terus mengalami peningkatan”
 f. Bagaimana keadaan psikologis masyarakat Tegalwaru?
 “Rasa kemauan yang besar dan juga melihat keadaan lingkungan
 yang mulai berubah menjadi semakin baik membuat para warga
 merasa percaya diri untuk membangun usaha-usaha baru”
 g. Apa yang dilakukan masyarakat Tegalwaru dalam mensejahterakan
 kehidupan sosialnya?
 “Mereka memang kebanyakan usahawan yang meskipun kecil
 tetapi mereka tetap pengusaha. Misalnya usaha besek meskipun
 hanya mendapatka hasil yang rendah dari usaha tersebut setidaknya
 itu sebuah usaha yang mampu membantu kebutuhan hidupnya.
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 Anak-anak disini ada juga yang berbisnis kelereng, walaupun cuma
 kelereng itukan tetap bisnis”
 h. Bagaimana sebuah gerakan sosial bisa
 mengeluarkan/membebaskan mereka dari tekanan yang mereka
 alami?
 “Semua orang menginginkan kehidupan yang lebih baik dan
 mereka akan melakukan berbagai cara agar kegidupanya membaik.
 Ada yang ingin jadi guru, ada yang jadi anggota DPR, pengusaha
 besar, polisi, dan banyak lagi. sama ya kaya kita pada dasarnya”
 i. Perubahan apa saja yang dirasakan oleh masyarakat Tegalwaru?
 “Kehidupan sedikit mengalami kemajuan, usaha-usaha disini
 semakin berkembang, muncul lagi usaha-usaha baru”
 2. Perangkat desa
 a. Bagaimana keadaan Desa Tegalwaru saat ini?
 “Sampai kemaren desa ini mendapakat predikat sentra pangan.
 Makin banyak warga desa yang sadar akan potensi dan sumber
 daya desanya, maka dari itu kita sekarang sedang membuat papan
 plang dan gapura untuk di pasang di depan jalan desa”
 b. Peran apa saja yang telah diberikan perangkat desa bagi kemajuan
 desa Tegalwaru?
 “Sangat besar, terutama dari segi kependudukannya. Sekarang itu
 adsmnistrasi kependudukan sedang kita perketat. Jadi mau
 pendatang, mau yang pindah, mau yang melahirkan kita data
 semua. peranan kita ketika warga memerlukan pelayanan yang
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 berbentuk apapun ya kita usahakan sampai berhasil . Contohnya
 kalau ada warga sini yang belum mempunyai identitas
 kependudukan dan tidak mempunyai data sama sekali padahal dia
 sudah tinggal lama disini, ya kita usahakan sampai dia mempunyai
 KTP dan KK. Jadi kita selalu membantu apa yang dibutuhkan
 masyarakat bukan malah mempersulit”
 c. Peran apa yang telah diberikan KUNTUM kepada desa tegalwaru?
 “Dia membantu dengan cara dia membuka dan mepromosikan desa
 kita kemana-mana akhirnya banyak tamu yang berdatangan. Dia
 juga membuat sebuah brand nama Kampoeng Wisata Bisnis
 Tegalwaru dan itu sudah terkenal diseluruh Indonesia ya. Waktu
 itu kan di Desa Tegalwaru hanya ada beberapa saja yang
 mempunyai UKM, tapi dengan melihat peluang pasar akhirnya
 mereka membuka usaha sampai setiap rumah memproduksi. Mau
 mereka membuat produksi sendiri , mau mereka hanya membuat
 bahan dasarnya saja tapi mereka yang jelas tetap memproduksi”
 d. Apa harapan bapak/ibu kedepannya kepada yayasan kuntum?
 “Harapannya kita ingin menggali potensi lebih banyak agar
 suapaya nanti pendapatan kita bertambah, kemudian agar bisa
 mendapatkan bantuan dari pemerintah yang nantinya akan kita
 manfaatkan sebaik mungkin dan mudah-mudahan bantuan dari
 pemerintah tidak hanya yang sudah berjalan saja, tapi program-
 program yang belum berjalan tetap ada lagi sampai seterusnya.
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 Intinya mudah-mudahan Desa Tegalwaru menjadi yang lebih baik
 lagi”
 3. UKM kerajinan tas
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 “Kalau usaha saya kan memang sudah ada ya sebelum bu Tatiek
 (KUNTUM) itu ada disini, dan bapak saya sempat menjalin
 kerjasama dengan beberapa perusahaan dijakarta, dan akhirnya
 mengalami kebangkrutan setelah terjadi peristiwa 1998. Setelah itu
 bapak saya membuat usaha kerajinan tas dan hingga sampai
 sekarang masih berjalan”
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 “Banyak sekali ya yang telah diberikan bu Tatiek ke warga sini
 termasuk saya.. Jadi kan dengan apa yang dilakukan oleh bu Tatik
 otomatis orang pada tahu, mulai dari mulut ke mulut ya berita itu
 tersebar. Bu Tatik itu menurut saya orang yang sangat hebat yah
 disamping beliau adalah seorang perempuan (ibu-ibu) beliau juga
 pintar bagaimana cara menghadaapi ataupun mengubah mind set
 warga yang ada disini (Tegalwaru) supaya mau mengubah cara
 hidupnya menjadi orang yang lebih baik dari segi ekonomi,
 meskipun tidak sedikit rintangan yang beliau alami mulai dari
 inilah, itulah tapi bu Tatik tuh tetep yakin dengan apa yang dia
 punya gitu”
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 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 “Bu Tatik memperkenalkan dan mempromosikan hasil-hasil dari
 karya warga Tegalwaru ke seluruh masyarakat Indonesia mulai
 dari acara-acara talkshow di televisi sampai juga dia pernah
 mengisi sebuah acara di luar negeri ,jadi beliau diundang oleh
 orang sana buat ngisi acara”
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 “Banyak sih, kampung kita jadi terkenal dan usaha-usaha disini
 maju dan berkembang. Oh ya anak-anak sekarang lebih baik
 kegiatannya daripada sebelumnya mereka tuh suka nongkrong-
 nongkrong gak jelas, kalo malam keluar main tapi ketika siang hari
 mereka malah tidur, jadi malah kebalik ya, yang mana seharusnya
 siang bangun melek kerja malah tidur, sekarang mereka kerja
 membantu pelaku usaha-usaha disini meskipun hanya sekedar
 masang kancing,resleting tas. Ada juga yang ikut saya dagang
 misalkan kalo ada bazzar mereka ikut meskipun bayaran nggak
 seberapa tapi seenggaknya ada lah buat mereka jajan/merokok”
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 “Berkembang, banyak permintaan terkadang pengunjung pada
 mampir beli tas ada juga yang memesan dari jauh-jauh hari
 sebelum datang kesini”
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 4. UKM wayang golek
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 “Saya usaha wayang memang sudah lama ya sebelum bu Tatiek
 ada disini, pesanan hanya sedikit susah masarinya”
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 “Bu Tatiek banyak sekali membantu saya selama, saya berterima
 kasih sekali kepada bu Tatiek. Berkat beliau saya menerima
 banyak pesanan wayang. Beliau memperkenalkan usaha saya ke
 orang-orang dan tempat saya jadi banyak yang berkunjung untuk
 melihat-lihat dan juga beli wayang saya”
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 “Selain mempromosikan usaha saya beliau juga terkadang
 mengajak saya ke acara-acara televise, juga pernah keluarga saya
 syuting acara Jika Aku Menjadi di Trans TV. Kadang bu Tatiek
 juga meminta saya untuk bisa menampilkan pertunjukan wayang
 bagi pengunjung, ya Alhamdulillah ada aja rejeki mah gitu”
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 “Kalau untuk saya pribadi sangat besar manfaat yang saya
 dapatkan. sekarang saya bisa menyekolahkan anak-anak saya,
 usaha saya saya berkembang dan meningkat penghasilannya.
 Wayang saya juga termasuk yang dijual di Pasaraya blok M.
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 Keluarga kita pernah masuk acara tv, kalau tidak salah acara Jika
 Aku Menjadi, iya itu bawaan bu Tatiek untuk meliput usaha saya”
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 “Permintaan pembuatan wayang saya sekarang mengalami
 peningkatan semenjak adanya bu Tatiek yah, ya Alhamdulillah aja
 gitu pendapatan saya bertambah. Saya banyak berterima kasihlah
 ke bu Tatiek udah memajukan desa ini termasuk saya”
 5. UKM pembibitan ikan
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 “Usaha saya lancar biasa-biasa saja, beternak ikan dan say amah
 tidak susah gitu”
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 “Bu Tatiek itu hanya memperkenlakan usaha kita kepada orang-
 orang yang berkunjung. Tempat kita bisa dijadikan pelatihan juga
 buat para pengunjung yang datang”
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 “Jadi beliau mempromosikan usaha saya dan juga usaha-usaha
 yang ada disini dan termasuk dalam paket tour wisata. Jadi
 mengajak pengunjung untuk berkunjung ke usaha-usaha yang ada
 disini”
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
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 “Ya usaha saya cukup berkembang ya, pendapat bertambah dan
 sudah dikenal di masyarakat sampai ke daerah-daerah lain. Lele
 paling ya, warga ada yanag minta 1000,2000 untuk di tanam,
 sedangkan kalau ikan patin itu dikirim keluar seperti Lampung dan
 Palembang, permintaan dari dalam juga ada hanya saja terbatas
 sedamg kalau ke luar itu seadanya, seberapa adanya mereka
 terima”
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 “Usaha saya sudah dikenal masyarakat luas dan saya juga jadi
 banyak pesanan gitu aja sih”
 6. UKM daur ulang kertas
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 “Dulunya teteh sempet bikin usaha daur ulang tapi karena
 pekerjaan yang padat jadi untuk saat ini berhenti dulu, padahal
 lumayan itu kalau diteruskan mah. jadi teteh membuat usaha ini
 ketika adanya KWBT jadi banyak pengunjung yang datang, nah
 jadi saya coba membuat usaha daur ulang kertas bersama remaja-
 remaja desa sini”
 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 “Banyak yah buat saya pribadi, selain saya bisa usaha ini saya juga
 dipercaya oleh bu Tatiek buat dampingin beliau ketika ada
 pengunjung yang datang”
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 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 “Sebenarnya perubahan sih ga terlalu ya, karena memang usaha
 teteh ada pas KUNTUM sudah ada di desa ini, paling ya dapat
 penghasilan tambahan selain dari pengahsilan yang kita dapatkan
 dari pengunjung yang datang saja, tapi dapat juga dari orang-orang
 yang mesan”
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 “Kalau buat teteh sih dapat penghasilan ya itu ketika masih
 berjalan usahanya, setelah teteh ikut bu Tatiek usaha ini berhenti
 karena teteh sibuk bantu bu Tatiek”
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 “Ya gitu sih banyak pesanan kan menambah keuntungan juga.
 Sekarang kan sudah tidak beroperasi lagi. Padahal bisnis daur
 ulang kertas itu bagus dan omsetnya pun lumayan. Pengennya sih
 nyari orang buat megang usaha itu, tapi agak susah melihat orang-
 orang yang masih mengharapkan gaji jadi ya gak jalan lagi”
 7. UKM obat herbal
 a. Bagaimana keadaan/kondisi usaha anda sebelum ada KUNTUM
 Indonesia?
 “Usaha saya baik-baik aja ya keadaanya masih membuat obat
 herbal”
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 b. Peran apa saja yang diberikan oleh KUNTUM kepada usaha anda?
 “Kalau peran bu Tatiek banyak yah, selain tempat saya dikunjungi
 beliau juga sering mengadakan pelatihan atau semacam
 mempresentasikan usaha-usaha disini kan disini ada saungnya juga
 buat acara-acara juga gitu”
 c. Bagaimana cara KUNTUM Indonesia melakukan perubahan pada
 usaha anda?
 “Mempromosikan usaha saya ya, buat acara-acara juga, membawa
 pengunjung kesini buat belajar mengolah tanaman menjadi obat”
 d. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah adanya perubahan dari
 KUNTUM Indonesia?
 “Usaha saya jadi berkembang dan sudah dikenal banyak orang.
 Sekarang sudah banyak pelanggan tetap dari Jakarta dan daerah
 lainnya. Paling banyak sih Jakarta, jadi mereka beli buat dia sendiri
 ada juga yang dijual lagi”
 e. Hal apa saja yang mengalami perubahan pada usaha anda?
 “Yaitu tadi pelanggan bertambah, pesanan bertambah, pendapatan
 juga bertambah. Oh iya kita juga pernah masuk acara TV
 Tupperware She Can”
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 PEDOMAN OBSERVASI
 No Subyek Observasi
 Hasil
 1 Profil UKM
 Kegiatan UKM Memproduksi, mengolah,
 dan memasarkan
 produknya
 Produk UKM Terdiri dari peternakan
 ikan, kambing, kelinci,
 tas, nata de coco, kerupuk,
 wayang golek, boneka-
 boneka dari tepung terigu,
 hasil daur ulang kertas
 kotak tisu, gantungan
 kunci, golok, besek
 bamboo
 Cara pemasaran produk Dalam pemasaranya para
 pelaku usaha ada yang
 menajajakanya didepan
 rumahnya, membuka
 warung/toko sendiri,
 penyuplay pasar
 tradisional, jual beli
 online.
 2 Profil KUNTUM Indonesia
 125
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 Latar belakang mendirikan KUNTUM Adanya keinginan untuk
 memberdayakan
 masyarakat Tegalwaru
 dan banyaknya potensi
 yang ada di Tegalwaru
 Pelaksana usaha/orang yang terlibat Pada awalnya ada
 beberapa warga yang
 termasuk dalam
 kepengurusan KUNTUM,
 namun saat ini hanya
 Tatiek dan Rara saja yang
 menjalankannya.
 Program yang dijalankan KUNTUM memiliki
 sebuah program dengan
 nama Kampoeng Wisata
 Bisnis Tegalwaru
 (KWBT)
 Kegiatan yang dijalankan Kegiatan yang berjalan
 berupa paket tur wisata
 yang terdapat beberapa
 kegiatan didalamnya,
 antara lain training
 entrepreneur, charity
 creatifity, outbond serta
 mempromosikan UKM-
 UKM yang ada di
 Tegalwaru ke masyarakat
 yang lebih luas
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 3 Strategi pemberdayaan
 Pemetaan potensi menngandeng 20 UKM
 yang sudah berjalan
 Penyeleksian UKM Penyeleksian didasarkan
 usaha yang sehat dan
 mengispirasi seperti dari
 sisi perjuanganya,
 omsetnya, dan dari sisi
 marketingnya
 Pemberian motivasi Merubah mind set pelaku
 UKM agar mau lebih giat
 lagi dan serius dalam
 berusaha dan betapa
 pentingnya usaha mereka
 bagi kemajuan desa
 Pengorganisasian komunitas UKM KUNTUM membentuk
 sebuah program sekaligus
 brand yang tercantum
 dalam KWBT yang berisi
 usaha-usaha yang ada di
 Tegalwaru
 Pengembangan potensi Pengembanganya melalui
 promosi-promosi yang
 dilakukan KUNTUM dan
 beberapa bentuk kegiatan
 wisata training
 entrepreneur, charity
 creatifity, dan outbond on
 the road

Page 141
                        

128
 Manfaat yang dirasakan oleh KUNTUM Selain usaha
 pemberdayaanya berjalan
 dengan baik kuntum juga
 mendapatkan bagian
 berupa bagi hasil denga
 UKM yang mendapat
 kunjungan dari
 pengunjung yang ia bawa
 4 Indikator Keberdayaan
 Perubahan sosial masyarakat Peningkatan usaha dan
 kesejahteraan masyarakat,
 mulai dari bertambahnya
 jumlah pengrajin dan
 lapangan pekerjaan
 Perubahan psikologis masyarakat Masyarakat Tegalwaru
 mempunyai kepercayaan
 diri yang tinggi dan gairah
 untuk meningkatkan
 kesejahteraanya dan
 banyak warga yang
 mendirikan usaha-usaha
 baru
 Pembebasan diri dari tekanan Selain berwirausaha,
 masyarakat Tegalwaru ada
 juga yang menjadi orang
 penting atau menjadi
 anggota pemerintahan
 kota Bogor dan pekerjaan-
 pekerjaan yang lebih baik
 dan tinggi seperti POLRI,
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 TNI, PNS, dan masih
 banyak lagi
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 PEDOMAN DOKUMENTASI
 No.
 Dokumen yang
 dikaji
 Dokumen
 terlampir
 Dokumen
 hanya dilihat
 (tidak
 terlampir)
 Kesimpulan
 terhadap
 dokumen
 1 Profil lembaga
 Ada -
 Dokumen dalam
 bentuk file data
 (softcopy)
 2 Program lembaga
 Ada -
 Dokumen dalam
 bentuk file data
 (softcopy)
 3
 Foto-foto kegiatan
 lembaga
 KUNTUM Indonesia Ada -
 Dokumen dalam
 bentuk foto-foto
 kegiatan yayasan
 KUNTUM ketika
 ada kunjungan
 5 Pemberdayaan UKM
 - Ada
 Pemberdayaan
 dalam bentuk
 promosi UKM
 6 Profil UKM
 - Ada
 Dokumen dalam
 bentuk cerita dari
 pelaku usaha
 7 Produk UKM
 Ada -
 Dokumen melalui
 barang yang hanya
 di foto
 8 Profil Desa
 Tegalwaru
 Ada
 -
 Dokumen dalam
 bentuk file data
 (softcopy)
 130
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 9 Data penduduk Desa
 Tegalwaru Ada -
 Dokumen dalam
 bentuk file data
 (softcopy)
 10 Data UKM yang ada
 di Tegalwaru
 - - -
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 GAMBAR-GAMBAR DOKUMENTASI PRODUK UKM
 TEGALWARU
 Hasil karya daur ulang kertas Hasil karya
 Hasil karya tepung terigu Hasil peternakan kelinci
 132
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 Hasil pembuatan kerupuk Hasil kerajinan tas
 Pelatihan pembiakan ikan lele Hasil olahan obat herbal
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 Hasil kerajinan wayang golek Aris pengrajin wayang golek
 Ruang pembuatan tas Karyawan/pengrajin tas
 Foto bersama Fadlian pengusaha kerajinan tas
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